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Abstrak : Karakter merupakan gabungan antara etika dan moral yang 

membentuk perilaku baik buruk seorang individu. Pembentukan karakter 

memerlukan waktu yang relatif panjang dan menggunakan cara termudah 

dalam implementasinya. Guru sebagai pengganti orangtua di sekolah berperan 

menjalankan peran sebagai teladan, pembimbing, penyemangat, penilai dan 

perancang pengembangan sesuai dengan kompetensi personal dalam empat 

kompetensi wajib guru. Salah satu lembaga yang memiliki program dan 

kegiatan pembelajaran yang mendukung pembentukan karakter adalah TK IT 

Bina Putra Mulia Purbalingga. Penelitian ini bertujuan menganalisis lebih 

lanjut mengenai peran guru dalam pembentukan karakter anak usia dini di TK 

IT Bina Putra Mulia Purbalingga. Jenis penelitian yang digunakan adalah 

Kualitatif Deskriptif yakni data di lapangan direduksi serta dianalisis untuk 

kemudian dijabarkan lebih lanjut secara deskripsi. Berdasarkan analisis hasil 

penelitian di lapangan diperoleh data bahwa peran sebagai role model 

dilaksanakan dengan mencontohkan perilaku yang baik dan sopan santun, 

peran pembimbing dengan membuat kebiasaan baik untuk anak, peran 

motivator/penyemangat dilaksanakan dengan pemberian reward 

(penghargaan), peran penilai melalui proses observasi dan unjuk kerja 

kemudian didokumentasi dalam lembar penilaian. Adapun peran perancang 

pengembangan dilaksanakan dengan pengagendaan rapat rutin 2x dalam 

sebulan. 

 

Kata Kunci : Pembentukan Karakter, Anak Usia Dini 
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Abstract : Character is a combination of ethics and morals that shape an 

individual's good and bad behavior. Character formation takes a relatively 

long time and uses the easiest way to implement it. Teachers as substitutes for 

parents in schools play a role as role models, mentors, encouragers, assessors 

and development designers in accordance with personal competencies in the 

four mandatory teacher competencies. One institution that has learning 

programs and activities that support character formation is TK IT Bina Putra 

Mulia Purbalingga. This research aims to further analyze the role of teachers 

in forming the character of early childhood at the Bina Putra Mulia 

Purbalingga IT Kindergarten. The type of research used is Qualitative 

Descriptive, that is, data in the field is reduced and analyzed and then 

explained further in a descriptive manner. Based on the analysis of research 

results in the field, data obtained that the role of a role model is carried out by 

exemplifying good behavior and good manners, the role of a mentor is by 

creating good habits for children, the role of a motivator/encouragement is 

carried out by giving rewards, the role of an assessor is through the process 

of observation and The performance is then documented in an assessment 

sheet. The role of development designer is carried out by scheduling regular 

meetings twice a month. 

 

Keywords: Character Formation, Early Childhood 
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“Setiap orang menjadi guru, setiap rumah menjadi sekolah”
1
 

 

 

-Ki Hajar Dewantara- 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Usia dini merupakan kehidupan awal masa kritis bagi seluruh manusia. 

Rentang periode ini adalah berkisar usia 0 hingga 7 tahun. Setidaknya ada 

enam aspek perkembangan anak pada anak usia dini (AUD) yang perlu 

dikembangkan  secara terencana dan optimal. Semua perkembangan tersebut 

saling berhubungan dan terintegrasi. Kegagalan tumbuh dan berkembang pada 

usia ini berdampak pada tahun-tahun berikutnya. Perkembangan anak usia dini 

dapat ditingkatkan melalui lembaga pendidikan formal yakni lembaga PAUD 

(Pendidikan Anak Usia Dini) yang terdiri atas Kelompok Bermain (KB), 

PAUD, dan atau Taman Kanak – Kanak (TK). 

Undang – Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional dalam Septiani (2019)
2
 menjelaskan Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) merupakan upaya membina anak dari lahir hingga 

usia 6 tahun agar anak memiliki kesiapan menuju jenjang pendidikan 

berikutnya. Upaya pembinaan dilaksanakan dengan memberikan rangsangan 

atau stimulasi pada perkembangan jasmani rohaninya serta mengembangkan 

potensi yang dimiliki anak. Salah satu nilai yang perlu ditingkatkan sejak dini 

adalah nilai karakter pada anak yang meliputi kemandirian, kesopanan, kasih 

sayang, kedisiplinan, dan nilai persahabatan. 

Penanaman nilai karakter menjadi poin penting sebelum ilmu 

pengetahuan. Karakter atau adab yang membedakan antara manusia dan 

hewan. Sebagaimana pepatah arab yang berbunyi “Adab itu lebih tinggi 

daripada ilmu”.
3
 Dewasa ini sudah bisa dilihat di lingkungan banyak terjadi 

masalah yang berkaitan dengan karakter anak seperti penurunan moral dan 

                                                 
2
 Septiani, A. (2019). Peranan Guru dalam Membangun Karakter Anak Usia Dini melalui 

Metode Bercerita di Taman Kanak - Kanak Sriwijaya Way Dadi Sukarame Bandar Lampung. 

Lampung: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
3
 Ust. Muh Abdul Basyit, S. (2023, April 3). Diatas Ilmu Ada Adab. Dipetik Juni 28, 2024, 

dari SMPIT Insan Mulia Pati: 
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karakter anak, kurangnya nilai kesopanan pada pendidik atau guru, berkata 

kotor kepada teman, bertindak seenaknya sendiri, enggan untuk berbagi, 

memilih – milih teman, bullying, serta kurangnya kedisiplinan. Contoh lain 

yaitu ketika seorang siswa menyuruh gurunya tanpa meminta bantuan, tidak 

memberi izin ketika mengambil sesuatu yang bukan miliknya, tidak menyapa 

ketika masuk kelas dan sebagainya. Meski terlihat sepele, masalah ini bisa 

menjadi besar jika tidak ada tindakan pendisiplinan. 

Karakter merupakan integrasi dari etika dan moral. Moralitas lebih 

mengedepankan kualitas perilaku atau tindakan apakah baik atau buruk, benar 

atau salah. Sebaliknya, etika memberikan penilaian tentang baik dan buruk 

berdasarkan norma yang berlaku pada masyarakat tertentu. Pada saat yang 

sama, moralitas tatanan tersebut menekankan pada apa yang hakikatnya 

manusiawi. Keosoma dalam Kosim (2022)
4
 mengungkapkan, pendidikan 

karakter merupakan nilai dasar yang harus dipraktikkan oleh suatu masyarakat 

jika ingin hidup dan bekerja secara damai dan tenteram. 

Pendidikan karakter meliputi penanaman nilai luhur yang sesuai dengan 

norma sosial di masyarakat. Lebih luas, pendidikan karakter termasuk 

menanamkan nilai pancasila seperti nilai agama, kejujuran, toleransi, 

kebangsaan, cinta tanah air, komunikatif, disiplin, cinta damai, gemar 

membaca, peduli lingkungan dan sosial, dan bertanggung jawab (Peraturan 

Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan Karakter). 

Penanaman karakter pada anak usia dini bermakna sebagai upaya 

menumbuhkan kebiasaan baik dalam kehidupan.  

Pembentukan nilai karakter membutuhkan waktu yang panjang dan 

harus dimulai sedini mungkin. Besar harapan kelak anak didik dapat 

mengimplementasikan pada kehidupan sehari – hari sebagai masyarakat dan 

warga negara. Pendidikan karakter dapat dimulai dengan cara paling mudah 

yakni membiasakan anak dengan kata tolong, maaf, terimakasih, permisi. 

Pembentukan karakter menjadi tanggung jawab bersama antara 

keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat. Guru atau pendidik sebagai 

                                                 
4
 Kosim, A. (2022). Peran Guru dalam Pendidikan Karakter . Hartaki : Journal of Islamic 

Education, 13-22. 
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tokoh utama dalam suatu pendidikan memiliki peranan yang penting dalam 

membentuk karakter anak. Selain sebagai fasilitator, guru berperan sebagai 

role model, motivator, pembimbing, pelatih dan penilai. Guru diharapkan 

mampu memberikan contoh tindakan yang baik pada anak, memberikan 

teladan sesuai kompetensi personal dalam empat kompetensi wajib yang 

dimiliki guru. Guru diharapkan juga mampu mengarahkan, membina, 

membimbing, mengingatkan serta mengevaluasi dalam pembentukan 

kebiasaan baik yang baru. Mengapa demikian? Sejatinya pembentukan 

karakter merupakan proses berulang, membutuhkan waktu panjang di mana 

dapat terjadi penurunan semangat berbuat baik yang disebabkan banyak faktor 

di lingkungan.
5
 

Taman Kanak – Kanak Islam Terpadu (TK IT) Bina Putra Mulia 

Purbalingga merupakan salah satu lembaga Pendidikan Anak Usia Dini 

(PAUD) yang sudah cukup baik dalam membentuk karakter anak. Terlihat 

dalam pengamatan, pendidik di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga mulai 

membiasakan anak mengucapkan kata ajaib (tolong, minta maaf, terimakasih, 

permisi). Pendidik di sana juga rutin memberikan kegiatan pembelajaran yang 

mendorong anak memiliki karakter rahmatan lil „alamin. Anak didik mulai 

memiliki sopan santun yang baik. Terlihat saat peneliti mendatangi sekolah 

tersebut, salah satu anak mengucapkan “permisi” dan “maaf” saat ingin 

berkenalan dengan peneliti. Beberapa anak juga terlihat membungkukkan 

badan saat hendak lewat di depan peneliti serta terlihat beberapa anak yang 

berusaha berbagi makanan minuman dengan temannya. 

Menurut penuturan kepala sekolah TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga, penanaman karakter dan pembiasaan baik sudah termasuk dalam 

kurikulum dan menjadi program unggulan dari lembaganya. Pembentukan 

karakter sudah terdokumentasi dan tersosialisasikan dengan baik kepada wali 

murid dalam bentuk Standar Operasional Prosedur (SOP) kedatangan hingga 

penjemputan anak. Para orangtua mengaku sangat terbantu dan bersyukur 

                                                 
5
 Wati, Reni Setya, (2020). Peran Guru dalam Pendidikan Karakter Anak Usia Dini di KB 

Al Azkia Kelurahan Purwanegara Kecamatan Purwokerto Utara Kabupaten Banyumas. 

Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Institut Agama Islam Negeri Purwokerto. 
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dengan pembiasaan yang dilaksanakan di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga.
6
 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengkaji peranan 

guru dalam membentuk karakter anak usia dini di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga agar nantinya menjadi referensi bagi lembaga Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD) lainnya serta mampu mengimplementasikannya dengan 

baik. 

 

B. Definisi Konseptual 

1. Peran Guru 

Peran adalah tindakan seorang individu dalam situasi tertentu.
7
 

Undang – Undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

mendefinisikan guru sebagai tenaga profesional yang bertugas 

melaksanakan proses pembelajaran diawali dari perencanaan hingga 

evaluasi. Bagi guru di perguruan tinggi (atau yang disebut sebagai dosen), 

guru memiliki peran tambahan berupa penelitian dan pengabdian 

masyarakat.  

Dalam hal ini, guru yang dibahas adalah guru Pendidikan Anak 

Usia Dini (PAUD). Guru PAUD berperan melaksanakan pembelajaran 

secara kompleks dan menyeluruh. Pembelajaran yang direncanakan 

hendaklah menarik, menantang, menyenangkan serta mampu menstimulasi 

perkembangan anak. Mengapa demikian? Karena PAUD adalah pondasi 

dasar pendidikan selanjutnya. Kuat tidaknya pondasi berpengaruh pada 

kemampuan anak menjalani jenjang pendidikan berikutnya. Selanjutnya, 

guru PAUD berperan sebagai role model, pembimbing dan pelatih, 

penyemangat, penilai, dan perancang pengembangan. 

  

                                                 
6
 Dewi. (2023, September 6). Pembiasaan Baik di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

(Dian, Pewawancara) 
7
 Fitriani. (2022). Peran Orangtua dalam Meningkatkan Minat Belajar Siswa Kelas 1 SDN 

Karangjengkol Kecamatan Kutasari Kabupaten Purbalingga. Purwokerto: Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan UIN Prof. Saifuddin Zuhri Purwokerto. 
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a. Sebagai contoh atau role model 

Figur guru adalah manusia yang harus dapat dipercaya dan 

baik perilakunya. Dalam proses belajar mengajar guru memiliki 

kapasitas sebagai pendidik, model, atau teladan bagi peserta 

didiknya. Hal ini sesuai dengan salah satu dari empat kompetensi 

yang harus dimiliki oleh guru, yaitu kompetensi personal. 

Kompetensi ini sangat penting terutama pada tingkatan pendidikan 

anak usia dini. Jarang kita sadari bahwa sesungguhnya anak usia dini 

mudah sekali meniru apapun yang dilihat dan diperhatikan (masa 

imitative). 

b. Sebagai pembimbing dan pelatih 

Pembentukan karakter anak usia dini memerlukan program 

yang sederhana dan dapat dilaksanakan. Sebaik apapun program, 

jika tidak mengakar pada kebiasaan hidup yang sesuai ukuran dan 

norma kehidupan kita sendiri akan mengalami banyak kendala dan 

sia-sia belaka. Fungsi peran dan pembimbing memiliki makna 

sebagai orang yang memberikan arahan, memandu, dan 

mendampingi anak dalam melaksanakan program pembiasaan. 

Mengapa anak-anak membutuhkan pembimbing? Karena secara fisik 

mereka masih kecil, secara psikologis mereka belum banyak 

mengenal dan mengalami bagaimana hakikat kehidupan ini. Mereka 

masih tergantung pada pada bimbingan dari orang yang lebih 

dewasa. 

Anak Usia Dini (kelompok bermain dan TK) adalah sosok 

manusia yang masih sangat membutuhkan latihan, pengulangan, dan 

perbaikan berbagai macam perilaku dan perbuatan. Pembentukan 

karakter sangat membutuhkan pembiasaan, latihan, dan pengulangan 

pada bentuk perilaku dan perbuatan positif sehingga hal itu menjadi 

suatu kebiasaan (habit). Apapun yang diajarkan, dilakukan, dan 

diucapkan oleh guru bernuansa mendidik dan mampu memberikan 

keyakinan mendalam bagi kehidupan anak didik. 
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c. Sebagai penyemangat atau motivator 

Perjalanan waktu kadang kala membuat lesu, lemah, dan 

motivasi diri menjadi turun. Demikian juga dengan peserta didik, 

perlu pahami bahwa peserta didik juga manusia, bahkan mereka 

masih memiliki banyak perbedaan dengan kita sebagai orang 

dewasa. Untuk memelihara kondisi psikologis seperti itu, pada posisi 

seperti ini guru berperan sebagai pemberi semangat (motivator), 

stabilitas motivasi peserta didik sangat perlu dijaga dengan baik dan 

konsisten. Naik turunya suasana kebatinan peserta didik adalah suatu 

keniscayaan yang tidak dapat dihindari. Pada posisinya sebagai 

motivator, guru seharusnya mendorong anak didik agar memiliki 

semangat untuk melakukan kegiatan-kegiatan yang positif. 

d. Sebagai Penilai 

Setiap perkembangan dan adanya perubahan dari suatu 

program pendidikan memerlukan evaluasi. Fungsi evaluasi adalah 

untuk mengetahui tingkat pencapaian keberhasilan program 

sekaligus untuk menentukan langkah-langkah perbaikan. 

e. Sebagai Perancang Pengembangan 

Perancangan dilakukan setelah pelaksanaan penilaian selesai. 

Peran ini dijalankan sebagai tindak lanjut hasil evaluasi proses 

pembentukan karakter anak usia dini. Perancangan dilaksanakan 

supaya proses pembentukan karakter anak lebih terarah dan 

meminimalisir kesalahan atau kekurangan yang terjadi sebelumnya. 

 

Dalam penelitian ini, peran yang dimaksud berfokus pada proses 

pembentukan karakter anak usia dini di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga. 
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2. Karakter Anak Usia Dini 

Karakter merupakan watak, tabiat, akhlak atau kepribadian yang 

terbentuk dari berbagai proses cara pandang, berpikir, bersikap dan 

bertindak.
8
 Karakter bisa disebut juga sebagai identitas atau wajah bangsa. 

Baik buruk karakter generasi bangsa berpengaruh pada citra negara. 

Karakter harus dibiasakan melalui pemberian contoh, bukan hanya teori 

dan lembar kerja. Ada beberapa karakter dasar yang perlu dimiliki anak, 

seperti peduli, kerjasama, berani, adil, jujur, mandiri, sabar dan masih 

banyak lagi. Meski terlihat kompleks, bukan berarti hal tersebut mustahil 

untuk ditanamkan pada anak. Orangtua bekerjasama dengan guru dapat 

memberikan contoh dan mulai melakukan pembiasaan sedini mungkin. 

Anak akan lebih mudah mencontoh suatu perilaku mengingat sifat anak 

yang mempelajari sesuatu secara konkrit, menggunakan organ sensori dan 

learning by doing.  

Dalam penelitian ini berfokus pada peran guru dalam pembentukan 

karakter dasar yang sudah disebut di atas di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga. 

 

3. Anak Usia Dini 

Anak usia dini ditujukan kepada anak yang berusia 0 sampai 6 

tahun. Dalam proses pendidikannya, biasanya mereka dikelompokkan 

menjadi beberapa tahapan berdasarkan golongan usia. Misalnya untuk usia 

2-3 tahun masuk kelompok taman penitipan anak, usia 3-4 tahun untuk 

kelompok bermain, dan 4-6 tahun untuk taman kanak-kanak atau raudatul 

athfal. Sementara itu, The National Assosiation for the Education for 

Young Children (NAECY), membuat klasifikasi rentang anak usia dini 

(early childhood) yaitu sejak lahir sampai dengan usia 8 tahun, dengan beberapa 

varian tahapan pembelajaran. 

  

                                                 
8
 Maryatun, I. B. (2016, Juni). Peran pendidik dalam Membangun Karakter Anak. Jurnal 

Pendidikan Anak, 747-752. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: Bagaimana peran guru dalam pembentukan 

karakter anak usia dini di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan : Menganalisis dan 

mendeskripsikan peran guru dalam pembentukan karakter anak usia dini di 

TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat terhadap pengembangan ilmu pengetahuan 

dalam bidang pembentukan karakter Anak Usia Dini. 

b. Manfaat Praktis  

1) Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua bisa memahami mengenai 

pembentukan karakter Anak Usia Dini serta dapat 

mengoptimalkannya. 

2) Bagi Pendidik 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi 

untuk mengembangkan bahan ajar dan solusi bagi guru dalam 

membentuk karakter pada anak usia dini. 

 

E. Sistematika Penulisan 

Secara garis besar skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu bagian awal, 

bagian isi, dan bagian akhir. Bagian awal meliputi: halaman judul, halaman 

persembahan, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 

halaman kata pengantar, daftar isi dan daftar tabel. Sedangkan bagian isi 

terdiri dari lima bab:  
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Bab I merupakan bab pendahuluan atau pengantar yang memuat latar 

belakang masalah, perumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian serta 

sitematika penulisan. 

Bab II merupakan landasan teori, kajian pustaka, terdiri dari 

penelitian terdahulu dan kerangka berpikir. 

Bab III merupakan metodologi penelituan, yang terdiri atas waktu 

dan lokasi penelitian jenis penelitian, subjek penelitian, teknik pegumpulan 

data, dan analislis data. 

Bab IV merupakan hasil penelitian dan pembahasan yang terdiri dari 

gamabaran umum lokasi penelitian, hasil analisis data penelitian, hasil analisis 

data dan pembahsan. 

Bab V merupakan kesimpulan dari hasil penelitian serta saran untuk 

perbaikan penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Peran Guru 

1. Definisi Peran 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “peran” diartikan 

sebagai sesuatu yang dimainkan atau dijalankan. Peran menurut istilah 

adalah tindakan yang diharapkan di masyarakat. Sedangkan dalam bahasa 

Inggis peran disebut “role” yang berarti kewajiban dalam suatu usaha atau 

pekerjaan.
9
 Peran biasanya diberikan secara struktural meliputi norma, 

harapan, dan tanggungjawab. Seseorang yang memiliki peran akan 

berperilaku sesuai harapan orang lain atau lingkungannya.  

Definisi lain menyebutkan peran adalah pengaruh yang timbul 

akibat hubungan sosial, status atau kedudukan sosial serta akan 

berlangsung baik jika seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya 

sesuai stausnya. Peran menurut Koentrajaraningrat, berarti tinkahlaku 

individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, dengan demikian 

konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari 

seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau 

sistem. Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan 

manusia terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam 

situasi tertentu yang berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
10

 

Pengertian peran menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran 

merupakan aspek dinamis kedudukan (status), apabila seseorang 

melaksankan hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka ia 

menjalankan suatu peranan. Dapat disimpulkan bahwa peran adalah 

tanggungjawab yang diberikan pada seorang individu menyesuaikan 

                                                 
9
 Afilaily, N. (2022, September 1). Etheses IAIN Kediri. Dipetik Juni 28, 2024, dari Etheses 

IAIN Kediri: https://etheses.iainkediri.ac.id/3527/3/931328015_bab2.pdf 
10

  
Torang, & Syamsir. (2014). Organisasi & Manajemen (Perilaku, Struktur, Budaya & 

Perubahan). Bandung: Alfabeta. 
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norma atau aturan yang berlaku di masyarakat dengan harapan orang yang 

diberikan peran dapat menjalankannya dengan baik. 

Peran terdiri dari 3 unsur, yaitu kepercayaan, harapan dan perilaku 

sesuai peran. Apabila ketiga komponen tersebut saling bersinergi maka 

akan terjalin interaksi sosial yang lancar dan berkesinambungan. Menurut 

bentuknya, peran dibagi menjadi 3 yaitu peran aktif, peran partisipatif 

serta peran pasif.  Peran Pasif yakni sumbangan dari anggota yang bersifat 

pasif atau tidak terlihat menonjol.  

Adapun beberapa dimensi peran sebagai berikut:  

a. Kebijakan yang tepat dan baik untuk dilaksanakan. 

b. Strategi mendapatkan dukungan sosial 

c. Alat komunikasi memperoleh informasi terkait pengambilan 

keputusan. 

Peran menurut Bruce J. Cohen, juga memiliki beberapa jenis, yaitu: 

a. Peranan nyata (Anacted Role) yaitu suatu cara yang betul-betul 

dijalankan seseorang atau sekelompok orang dalam menjalankan suatu 

peran. 

b. Peranan yang dianjurkan ( Prescribed Role) yaitu cara yang 

diharapkan masyarakat dari kita dalam menjalankan peranan tertentu. 

c. Konflik peranan (Role Conflick) yaitu suatu kondisi yang dialami 

seseorang yang menduduki suatu status atau lebih yang menuntut 

harapan dan tujuan peranan yang saling bertentangan satu sama lain. 

d. Kesenjangan peranan (Role Distance) yaitu pelaksanaan peranan 

secara emosional. 

e. Kegagalan peran (Role Failure) yaitu kegagalan seseorangan dalam 

mejalankan peranan tertentu. 

f. Model peranan (Role Model) yaitu seseorang yang tingkah lakunya 

kita contoh, tiru, diikuti. 

g. Rangkaian atau lingkup peranan (Role Set) yaitu hubungan seseorang 

dengan individu lainnya pada dia sedang menjalankan perannya. 
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2. Definisi Guru 

Sudah dari lama guru dipandang sebagai profesi yang mulia dan 

menjanjikan. Seseorang yang berstatus sebagai guru dipandang sebagai 

orang yang memiliki derajat setingkat lebih tinggi di masyarakat dan harus 

dihormati. Padahal profesi guru tidaklah hanya sebatas itu. Ada banyak 

tantangan yang perlu dilalui oleh seorang guru, yakni mengajar, 

membimbing, mengayomi, mencerdaskan peserta didik serta mencetak 

karakter anak bangsa yang baik.  

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang 

pekerjaan, mata pencaharian, atau profesinya mengajar. Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, 

merujuk pada seorang profesional yang tugas utamanya mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. J.E.C. Gericke dan T. Roorda menerangkan 

bahwa guru berasal dari bahasa Sansekerta yang artinya berat, agung, 

penting, terhormat, dan pengajar. Sementara dalam bahasa Inggris, teacher 

/ educator, berarti pengajar atau pendidik.
11

  

Menurut bahasa Jawa, kata “guru” merupakan akronim dari kata 

“digugu” dan “ditiru”. “Digugu” artinya diikuti nasehat-nasehatnya. 

Sedangkan “ditiru” diartikan dengan diteladani tindakannya. 

Sederhananya, guru adalah orang yang mentransfer ilmu kepada anak 

didik. Sedangkan dalam pandangan masyarakat, guru adalah orang yang 

melaksanakan pendidikan di tempat-tempat tertentu seperti masjid, surau, 

rumah dan sebagainya. Selanjutnya dalam literatur kependidikan Islam, 

banyak sekali katakata yang mengacu pada pengertian guru, seperti 

murabbi, mu‟allim, dan muaddib. Murabbi berarti orang yang memiliki 

sifat rabbani yakni bijaksana, bertanggungjawab dan kasih sayang. 

Muallim bermakna sebagai orang yang menguasai ilmu secara teoritis serta 

mempunyai kreativitas. Sedangkan muaddib berarti pengajar khusus 

mengenai etika, moral dan akhlak di istana. 

                                                 
11

 Sawitri, Y. (2020). Makalah Pendidik di Era Revolusi Industri 4.0. Purwokerto: 

Universitas Muhammadiyah Purwokerto. 
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Pandangan lain mengatakan bahwa guru adalah orang yang secara 

sadar mengarahkan perilaku individu hingga terbentuk proses pendidikan. 

Jika guru dapat menjadi teladan dalam lingkungan pendidikan, maka 

proses berjalan lancar. Guru dianggap juga sebagai orangtua di sekolah. 

Tanggung jawab berat dalam mendidik anak berada di pundak guru. Maka 

dari itu, hendaknya guru memiliki sikap jujur dan ikhlas. 

Guru adalah pendidik vokasi yang tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi peserta didik. Dalam arti khusus, menurut agama Hindu, 

guru adalah lambang yang mengandung ilmu dan pembagi ilmu. Dalam 

definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang 

baru dapat juga dianggap sebagai seorang guru.  

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru adalah 

seorang profesional yang berperan melakukan pendidikan serta 

pembelajaran di sekolah dengan tetap memperhatikan etika dan moral 

yang baik sehingga dapat ditiru oleh peserta didik. 

 

3. Kode Etik Guru 

Kode etik profesi merupakan prinsip tingkah laku yang disepakati 

oleh anggota himpunan organisasi keprofesian tertentu. Dengan begitu, 

kode etik guru dapat diartikan sebagai kesepakatan tingkah laku yang 

disetujui oleh lembaga persatuan guru. Di Indonesia, kode etik disusun 

oleh Persatuan Guru Republik Indonesia (PGRI) dengan mencakup 2 hal 

penting yakni pernyataan sikap dasar yang berkaitan dengan keprofesian 

dan rujukan teknis operasional dalam sembilan poin batang tubuhnya, 

yaitu : 

a. Pembentukan pribadi peserta didik. 

b. Kejujuran profesional. 

c. Jujur terhadap informasi tentang peserta didik. 

d. Membina kehidupan sekolah. 

e. Wali siswa dan masyarakat. 

f. Peningkatan mutu diri. 
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g. Hubungan dengan rekan kerja. 

h. Organisasi profesi. 

i. Pemerintah dan kebijakannya di bidang pendidikan. 

Selain kode etik guru Indonesia, ada ikrar guru Indonesia. Di 

antaranya : 

a. Beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

b. Mengimplementasikan nilai luhur Pancasila.  

c. Berkomitmen mewujudkan tujuan nasional.  

d. Bersatu dalam organisasi berlandaskan kekeluargaan. 

e. Menjunjung tinggi Kode Etik Guru Indonesia. 

  

4. Tugas dan Peran Guru 

Guru merupakan profesi yang tidak akan tergerus zaman. Guru 

memegang peranan penting yang tidak dapat digantikan oleh teknologi 

manapun. Terlebih perannya di era serba teknologi saat ini dalam 

membentuk karakter peserta didik. Tugas pengajaran dan pemberian 

materi bisa saja digantikan oleh teknologi atau mesin. Akan tetapi, tugas 

dalam menanamkan, membiasakan, membentuk karakter yang baik hanya 

mampu dilakukan oleh seorang guru profesional dan hal tersebut dapat 

diwujudkan jika guru tidak berhenti belajar dan mengembangkan diri.  

Secara umum, guru bertugas dan bertanggung jawab sebagai 

motivator, fasilitator, pendidik, pembimbing dan pelatih bagi peserta didik 

agar menjadi manusia berkualitas yang memanfaatkan potensi yang 

dimilikinya secara optimum. Kinerja guru tercermin pada peran dan 

fungsinya dalam proses pembelajaran di kelas atau di luar kelas. 

Ada banyak pendapat mengenai tugas dan peran seorang guru. 

Menurut Hartanto dan Purwanto dalam Joen, Purnamawati, & Amiruddin, 

(2022),
12

 tugas utama guru mencakup perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian pembelajaran. 

  

                                                 
12

 Joen, S., et.al (2022). Kinerja Guru, Pendekatan Kepemimpinan Transformasional 

Kepala Sekolah dan Motivasi Kerja Guru. Palu, Sulawesi Tengah: Magama. 
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a. Perencanaan Pembelajaran 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran. 

2) Menyusun bahan ajar secara runut, logis kontekstual dan 

terbarukan. 

3) Merencanakan pembelajaran efektif. 

4) Memilih sumber belajar/media pembelajaran. 

b. Pelaksanaan Pembelajaran 

1) Pembelajaran dan strategi efektif. 

2) Menguasai materi pembelajaran. 

3) Menggunakan media belajar. 

4) Melibatkan siswa dalam pembelajaran. 

5) Menggunakan bahasa yang benar dan tepat 

6) Mengakhiri pembelajaran dengan efektif. 

c. Penilaian Pembelajaran 

1) Menyusun pedoman evaluasi untuk menilai kemajuan dan 

keberhasilan belajar. 

2) Menggunakan strategi dan metode penilaian. 

3) Memberikan umpan balik terhadap hasil penilaian. 

Menurut Setiani, dkk (2022)
13

 Guru memiliki peran dalam aktivitas 

pembelajaran, yaitu sebagai berikut:  

a. Korektor yaitu melakukan penilaian terhadap hasil belajar dan tingkah 

laku anak. 

b. Inspirator  yaitu memberikan contoh yang baik, selalu memperlihatkan 

karakter baik. 

c. Informator yaitu pemberi informasi yang baik dan benar.   

d. Organisator yaitu mengelola kegiatan akademik dan non akademik.  

e. Motivator yaitu mendorong siswa agar tetap berusaha menerapkan 

pembiasaan karakter yang baik. 

f. Inisiator yaitu menjadi pencetus ide-ide kemajuan. 

                                                 
13

 Setiani, A., et.al. (2022, Januari). Pengaruh Fasilitas Belajar dan Peran Guru terhadap 

Hasil Belajar Online Siswa (Survei pada Mata Pelajaran Ekonomi Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2021/2022 Kelas X BDP SMK Pasundan 4 Bandung). Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan 

Ilmu Ekonomi, VI(1), 94-107. 
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g. Fasilitator yaitu dapat menyediakan fasilitas belajar optimal.  

h. Pembimbing peserta didik dalam menghadapi tantangan atau kesulitan.   

i. Demonstrator yaitu dapat memperagakan apa yang diajarkan secara 

didaktis.  

j. Supervisor yang mengkritisi proses pembelajaran.   

k. Evaluator atau penilai. 

 

Menurut Nita Priyanti dalam Kuliah Umum “Peran Pendidik dalam 

Menghadapi Revolusi Industri 4.0 dan Society 5.0” tanggal 10 September 

2019,  peran guru dijelaskan sebagai berikut : 

a. Meminimalkan peran sebagai Learning Material Provider. Materi 

pembelajaran saat ini sudah sangat mudah diperoleh dari berbagai 

sumber seperti RuangGuru, YouTube, Zenius, dan berbagai platform 

digital lain. 

b. Sebagai pendidik, fasilitator, dan tutor. Penyampaian materi tidak lagi 

berfokus pada model pembelajaran lama di mana guru membacakan 

dari buku teks lalu siswa mencatat. Guru bisa memanfaatkan teknologi 

digital sebagai media pembelajaran. Guru lebih berperan mengarahkan 

dan membimbing agar penggunaan teknologi tidak menyimpang. 

c. Sebagai penginspirasi bagi kreativitas anak. 

d. Memiliki aneka model pembelajaran. Setiap anak memiliki 

karakteristik dan gaya belajar yang berbeda. Guru hendaknya bisa 

memahami dan memberikan model pembelajaran yang dapat 

menyentuk seluruh anak di kelas. Dalam konteks ini adalah 

pembentukan karakter. Guru bisa menyajikan permainan yang 

berfokus pada pembentukan karakter namun tetap menyenangkan dan 

bersifat menyeluruh. 

Guru berperan memberikan bimbingan dan motivasi kepada peserta 

didik dalam berbagai hal, misalnya: etika bersikap, berbicara, berpakaian 

dan berhubungan baik dengan orang lain. Pembiasaan ibadah sholat 

dzuhur dan dhuha berjamaah di sekolah, membaca doa dan surat pendek, 
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memastikan siswa berpakaian rapih dan tepat waktu datang ke sekolah 

termasuk juga dalam pembimbingan pembiasaan baik. 

 

5. Karakteristik Guru 

Guru harus memiliki karakteristik atau sifat yang dapat dicontoh 

oleh peserta didiknya, salah satunya adalah sikap profesional yang 

tercermin dari kompetensi, kemahiran, kecakapan, ketrampilan. Guru 

profesional harus menguasai pendidikan dan pengajaran secara mendalam. 

Selama proses belajar mengajar, guru hendaknya memiliki rasa sayang, 

tulus, dan ikhlas agar ilmu yang disampaikan dapat diterima dengan baik 

serta anak dapat termotivasi aktif mengikuti pembelajaran.  

Mengingat tugas dan tanggung jawab guru yang begitu kompleks, 

maka ada beberapa karakteristik yang harus dipenuhi untuk menjadi 

seorang guru, yaitu : 

a. Ketrampilan mendalami konsep dan ilmu pengetahuan. 

b. Memiliki satu keahlian di bidang tertentu sesuai profesinya. 

c. Memiliki tingkat pendidikan keguruan yang memadai 

d. Kepekaan terhadap dampak atas pekerjaannya di masyarakat. 

e. Terus berkembang sejalan dengan dinamika kehidupan. 

Munawir (2023) menyebutkan ada beberapa karakteristik lain yang 

perlu dimiliki guru profesional. Di antaranya : 

a. Taat pada peraturan perundangan, terutama yang berkaitan dengan 

pendidikan. 

b. Memelihara organisasi profesi sebagai wadah perjuangan serta 

pengabdian. 

c. Menciptakan lingkungan kekeluargaan di dalam atau di luar 

lingkungan kerja. 

d. Membimbing peserta didik sesuai bakat, minat dan potensi peserta 

didik. 

e. Taat pada pemimpin dengan menjalankan kebijakan yang berkaitan 

dengan pengembangan pendidikan. 
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f. Melayani siapapun yang membutuhkan bantuannya.
14

 

Imam al – Ghazali dalam kitab Ihya‟ al – „Ulumuddin, karakter 

khas seorang guru adalah sebagai berikut : 

a. Cinta pada anak didiknya sebagaimana orangtua kepada anak 

kandungnya. 

b. Ikhlas tanpa pamrih dalam mengajar. 

c. Mampu memotivasi serta menjadi contoh, teladan, dan pembangkit 

motivasi pada anak didiknya. 

d. Meniatkan pendidikan sebagai sarana mendekatkan diri pada Allah 

SWT. 

e. Mengamalkan ilmu yang diajarkan. Tidak hanya mentransfer ilmu 

saja, tapi perlu menjalankannya juga. 

f. Mampu menanamkan keimanan pada anak didiknya. 

g. Menjadi teladan yang baik. 

 

B. Pembentukan Karakter 

1. Karakter 

Karakter dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) berarti 

tabiat, sifat kejiwaan, watak, akhlak yang membedakan antar individu. 

Karakter menurut istilah adalah sifat manusia yang terbentuk dari interaksi 

sosial. Kata `character' berasal dari bahasa Inggris yang bermakna sifat 

dan sifat. Secara harfiah, karakter merupakan atribut atau wujud sebagai 

identitas seorang individu. Karakter sebagai konsep tindakan, sikap, dan 

praktik yang membentuk kepribadian individu. Proses ini berkaitan 

dengan penerimaan pesan atau informasi. Karakter tidak diwariskan. 

Meski demikian, karakter sangat dipengaruhi oleh lingkungan, terutama 

keluarga sebagai lingkungan inti anak. Anak cenderung akan meniru apa 

yang ia lihat sehari – hari. Baru setelah anak dewasa, karakter yang sudah 

ada diasosiasikan dengan pengalaman yang diperoleh dari lingkungan 

yang lebih luas. 
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Gambar 1. Piramida Peran Orang Tua terhadap Perkembangan Anak 

Keluarga memegang peran penting untuk memberikan pendidikan 

pertama untuk anak. Peran ini didukung dengan kualitas kesehatan & gizi 

anak. Semakin baik kualitas kesehatan, maka akan semakin baik pula 

perkembangan anak. Penguatan kompetensi juga didukung oleh tumbuh 

kembang anak dan pengaruh lingkungan. Tanpa disadari lingkungan 

membawa pengaruh besar – meskipun tidak sebesar peran keluarga – bagi 

anak. Kadangkala terjadi perubahan sifat dan sikap setelah anak berbaur 

dengan lingkungan sekitar. Baik itu perubahan baik, maupun perubahan 

yang kurang baik. Ketika ketiga tingkatan itu dilalui dengan baik, maka 

kompetensi yang dimiliki oleh anak akan semakin baik. 

Karakter menurut Foester dalam Adisusilo (2012) adalah 

seperangkat nilai-nilai yang menjadi kebiasaan hidup dan menjadi 

karakteristik konstan di dalamnya. Misalnya bekerja keras, pantang 

menyerah, jujur, sederhana, dan lain-lain.
15

  Dalam pandangan Islam, 

karakter memiliki persamaan arti dengan akhlak. Akhlak merupakan sifat 

dalam jiwa seseorang yang mendorong seseorang melakukan tindakan 

tidak sadar dan tanpa pertimbangan terlebih dulu. Akhlak menjadi sikap 

yang mengakar pada jiwa, lalu tampak dalam bentuk perilaku yang 

natural, refleks tanpa pemikiran. Akhlak terbentuk dari perbuatan yang 

dilakukan berulang – ulang. Karakter menentukan pikiran dan tindakan 
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seseorang. Karakter yang baik adalah motivasi batin untuk melakukan apa 

yang benar, sesuai dengan standar perilaku tertinggi, dalam setiap situasi. 

Dalam pandangan Islam, karakter yang baik adalah yang sesuai dengan 

akhlak Nabi Muhammad SAW seperti benar (ash – shidq), cerdas 

(fathanah), amanah, menyampaikan, berakhlak mulia dan teladan yang 

baik (uswatun hasanah). Sesuai firman Allah dalam Q.S. Al – Qolam ayat 

4 yang artinya : “Dan sesungguhnya kamu benar – benar berbudi pekerti 

yang agung”. 

Karakter bangsa Indonesia lebih pada pembiasaan perilaku sebagai 

warisan luhur nenek moyang, salah satunya adalah aspek Moral dan Nilai-

nilai Agama. Moral dasar yang dikembangkan pada anak ada sekitar 16 

unsur sebagai dasar penanaman karakter meliputi kepedulian dan empati, 

kerjasama, berani, keteguhan dan komitmen, adil, suka menolong, 

kejujuran dan integritas, humor, mandiri dan percaya diri, loyalitas, sabar, 

rasa bangga, banyak akal, sikap respek, tanggung jawab, serta toleran.
16

 

Karakteristik peserta didik adalah totalitas kemampuan dan 

perilaku yang ada pada pribadi mereka sebagai hasil dsn interaksi antara 

pembawaan dengan lingkungan sosialnya, sehingga menentukan pola 

aktivitasnya dalam mewujudkan harapan dan meraih cita-cita. Karena itu, 

upaya memahami perkembangan peseerta didik harus sesuai dengan 

karakteristik anak itu sendiri. Utamanya pemahaman bersifat individual, 

meski pemahaman karakter dominan anak ketika berada di kelompok juga 

penting. Ada empat hal dominan dari karakteristik siswa : 

1. Kemampuan dasar, misalnya kemampuan kognitif atau intelektual, 

afektif, dan psikomotor. 

2. Latar belakang kultural lokal, status sosial, status ekonomi. Agama 

dan sebagainya. 

3. Perbedaan-perbedaan seperti sikap, perasaan, minat, dan lain-lain. 

4. Cita-cita, pandangan kedepan, keyakinan diri, daya tahan dan lainya.
17
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Menurut Kemdikbud, ada beberapa karakter yang perlu 

dikembangkan yakni Religius (kepatuhan sebagai pemeluk agama), Jujur, 

Kreatif, Mandiri, Demokratis, Rasa Ingin Tahu, Semangat Kebangsaan. 

(Kontribusi terhadap negara), Cinta Tanah Air, Menghargai Prestasi, 

Komunikatif, Cinta Damai, Gemar Membaca, Peduli lingkungan, Jiwa 

Sosial, dan Tanggung Jawab. Satu karakter yang mendasari seluruh 

karakter baik adalah karakter religius (kepatuhan sebagai pemeluk agama). 

Sila pertama Dasar negara Indonesia, Pancasila, sudah mengatur jelas 

bahwa setiap penduduknya wajib ber-Ketuhanan yang Maha Esa. 

Pengertian religius berasal dari kata religion yang berarti taat pada 

agama. Religius adalah nilai karakter dalam hubungannya dengan Tuhan. 

Agar menunjukkan bahawa pikiran, perilaku, perkataan, dan tindakan 

seseorang yang diupayakan selalu berdasarkan pada nilai-nilai ketuhanan 

atau ajaran agamanya.
18

 Religius dapat di katakan sebuah proses tradisi 

sitem yang mengatur keimanan (kepercayaan) dan peribadatan kepada 

Tuhan Yang Maha Kuasa serta kaidah yang berhubungan dengan 

pergaulan manusia dan lingkungan. Menurut Agus Wibowo, karakter 

religius diartikan sebagai sikap atau perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang di anut, toleran terhadap pelaksanaan 

ibadah, dan hidup rukun dengan sesama. 

Karakter religius adalah berperilaku dan berakhlak sesuai dengan 

apa yang diajarkan dalam pendidikan. Karakter religius merupakan 

karakter yang paling utama yang harus dikembangkan kepada anak sedini 

mungkin, karena ajaran agama mendasar setiap kehidupan individu, 

masyarakat, bangsa dan negara khususnya di Indonesia. Karena indonesia 

adalah masyarakat yang beragama, dan manusia bisa mengetahui benar 

dan salah adalah dari pedoman agamanya.  

Karakter religius bukan hanya terkait hubungan vertikal antara 

manusia dengan Tuhannya, tetapi juga menyangkut hubungan horizontal 

antara sesama manusia. Karakter religius adalah karakter manusia yang 

                                                 
18
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selalu menyadarkan segala aspek kehidupannya kepada agama. 

Menjadikan agama sebagai panutan dan panutan dalam setiap tuturkata, 

sikap, dan perbuatannya, taat menjalankan perintah Tuhannya dan 

menjahui larangannya.  

Karakter religius dalam Agama Islam bersumber dari Al-Qur‟an 

yang memuat wahyu Allah dan hadits yang memuat sunnah Rosul. 

Komponen utama agama Islam atau unsur utama ajaran agama Islam 

adalah akidah, syariah, dan akhlak yang dikembangkan dengan akal 

pikiran manusia yang memenuhu syarat untuk mengembangkannya. 

Sebagai seseorang muslim maka pandangn hidup, bahwa hidup bersal dari 

Tuhan Yang Maha Esa, tujuan hidup bukan hanya untuk dunia melainkan 

di akhirat nanti. Karakter religius seseorang muslim bersumber kepada 

tauhid yang bersumber kepada al-Qur‟an dan hadits nabi, nabi teladannya 

adalah Nabi Muhammad SAW. 

Nilai diartikan sebagai sifat-sifat (hal-hal) yang penting atau 

berguna bagi kemanusiaan. Sedangkan karakter adalah ciri khas yang 

dimiliki oleh suatu benda atau individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan 

mengakar pada kepribadian benda atau individu tersebut dan merupakan 

mesin yang mendorong bagaimana seseorang bertindak, bersikap, berujar, 

dan merespon sesuatu.  Nilai karakter yang hubungannya dengan Allah 

adalah nilai religius. Nilai religius merupakan salah satu nilai dari 18 nilai 

yang ada pada pendidikan karakter. Nilai religius merupakan nilai yang 

berhubungan dengan Tuhan. Landasan religius dalam pendidikan 

merupakan dasar yang bersumber dari agama. Tujuan dari landasan 

religius dalam pendidikan adalah seluruh proses dan hasil dari pendidikan 

dapat mempunyai manfaat dan makna hakiki. 

Nilai religius merupakan nilai yang melandasi pendidikan karakter 

karena pada dasarnya Indonesia adalah negara yang beragama. Konsep 

manusia beragama ditandai kesadaran meyakini dan melaksanakan ritual 

keagamaan secara konsisten di kehidupan sehari-hari. Karakter beragama 

memiliki tanda berbeda dengan karakter seseorang yang tidak 

menjalankan ajaran-ajaran agamanya. 
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Karakter religius dalam penelitian ini didasari oleh indikator 

karakter religius dari Komendiknas yaitu sikap cinta damai, toleransi, 

menghargai perbedaan agama, kerjasama, teguh pendirian, percaya diri, 

anti kekerasan atau tidak memaksakan kehendak, ketulusan, mencintai 

lingkungan, melindungi yang kecil dan tersisih.
19

 

Lemabaga pendidikan Islam seperti madrasah tujuan proses 

pembelajaran sudah waktunya lebih memprioritaskan ranah afektif dengan 

tidak mengenyampingan penguasaan pada ranah kognitif. Pembentukan 

karakter peserta didik akan lebih mudah dilakukan apabila 

diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga pendidikan 

karakter tidak berhenti pada pengenalan dan pengetahuan moral saja, 

namun sudah pada aspek implementasi. 

Strategi pendidikan karakter sendiri dilakukan untuk menerapkan 

pendidikan karakter di sekolah, menurut Lichona menyebutkan terdapat 

tiga tahapan strategi yang harus dilalui, yaitu:  

a. Moral Knowing  

Langkah pertama yang dilakukan guru dalam mengimplementasikan 

pendidikan karakter, dimana pada tahap ini peserta didik diharapkan 

mempunyai kemampuan dalam pemahaman tentang nilai-nilai. Dengan 

pemahaman yang dimiliki peserta didik diharapkan dapat membedakan 

nilai-nilai dalam akhlak terpuji dan akhlak tercela secara logis dan 

rasional sehingga peserta didik dapat mencari sosok yang bisa 

dijadikan teladan dalam berakhlak terpuji seperti Rasulullah SAW. 

b. Moral Feeling atau Moral Loving  

Tahapan kedua adalah tahapan emosional, seorang guru harus dapat 

menyentuh ranah emosional, hati, dan jiwa peserta didik. Pada tahapan 

ini peserta didik diharapkan memiliki rasa cinta kesadaran bahwa 

dirinya butuh untuk berkhlak terpuji sehingga siswa dapat menilai 

dirinya sendiri atau intropeksi diri. 
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c. Moral Doing atau Moral Action  

Pada tahapan ini merupakan tahapan puncak keberhasilan dalam 

strategi pendidikan karakter, saat peserta didik secara mandiri mampu 

mempraktekkan dalam kehidupan sehari-hari secara sadar. Seperti 

peserta didik semakin rajin beribadah, sopan, ramah, hormat, 

penyayang, jujur, disiplin, cinta kasih, adil, dan lain-lain.
20

 

 

2. Metode Pembentukan Karakter 

Pembentukan karakter dimulai dari sejak dalam kandungan, bahkan 

sebelum seseorang menikah. Karakter dapat dibentuk, ditanamkan dan 

dibiasakan melalui beberapa metode. Metode diartikan sebagai cara untuk 

mencapai tujuan yang sudah direncanakan. Metode yang dipilih tentu 

menyesuaikan dengan karakteristik anak yang menjadi sasaran dengan 

memperhatikan objektivitas tingkah laku yang muncul. Membangun 

karakter adalah upaya sistematis untuk membantu siwa memahami nilai 

perilaku manusia yang terwujud dalam pikiran hingga perbuatan 

berdasarkan norma kehidupan sehari – hari. Pembentukan karakter di 

Indonesia hendaknya berlandaskan pada 3 hal sebagai berikut : 

a. Landasan Agama sesuai kepercayaan yang dianut mengingat Indonesia 

adalah negara yang beragama. 

b. Landasan Pancasila sebagai dasar negara Indonesia. 

c. Landasan Budaya. Karakter yang ditanamkan pada anak hendaknya 

memperhatikan budaya masyarakat Indonesia, mengerucut pada 

budaya daerah tempat tinggal atau lokasi lembaga pendidikan. 

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk membentuk karakter 

anak usia dini, di antaranya : 

a. Keteladanan dan Contoh Langsung 

Karakter anak usia dini adalah peniru, belajar secara konkret, dan 

senang terlibat langsung. Anak usia dini cenderung meniru tindakan di 

sekitar dibandikan mendengar arahan tanpa contoh. Setiap perilaku 

yang dilihatnya dianggap sebagai perilaku yang boleh ditiru. Ia adalah 
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peniru yang ulung. Tidak heran jika ada pepatah “buah jatuh tidak jauh 

dari pohonnya.” yang diartikan karakter anak tidak jauh dari orangtua 

atau gurunya.” Maka dari itu, penting bagi guru untuk bertindak sesuai 

norma yang berlaku di masyarakat, menunjukkan sikap ramah, positif 

dan terintegrasi dengan tujuan pendidikan. 

Teladan atau keteladanan dapat diartikan sebagai perbuatan yang 

patut dicontoh. Keteladanan (al – qudwah/al - qidwah) berarti keadaan 

ketika manusia mengikuti manusia lain dan diterapkan dalam 

kehidupan sehari – hari. Metode keteladanan dapat dilakukan seperti 

mengucapkan salam sebelum masuk kelas, berbicara yang baik, 

menjaga kebersihan, merapihkan barang, makan sambil duduk dan 

masih banyak lainnya. Termasuk keteladanan dalam beribadah seperti 

wudhu, sholat berjamaah, doa sholat, dzikir setelah sholat, doa untuk 

kedua orangtua, hingga menadahkan tangan saat berdoa kepada Allah.  

Konsistensi sangat diperlukan dalam metode keteladanan. 

Karakter tidak bisa terbentuk hanya dengan satu atau dua kali contoh. 

Guru hendaknya mencontohkan secara berulang hingga terbentuk 

kebiasaan dan tanpa sadar anak melakukannya.
21

 Kesesuaian antara 

perkataan dan perbuatan juga penting untuk diperhatikan sebagaimana 

Allah menyukai hamba-Nya yang menyampaikan kebaikan dan ia juga 

melakukannya. 

Keteladanan dapat dilakukan secara sengaja/berpola dan spontan. 

Keteladanan sengaja disusun sesuai tujuan pembelajaran dan 

menggunakan metode yang beragam seperti membacakan kisah Nabi 

yang mengandung kisah kebaikan, sengaja membaca doa sebelum 

beraktivitas, dan bertutur kata yang baik. Adapun keteladanan sponan 

lahir secara tidak sengaja dan tidak disadari bahwa tindakan yang 

dilakukan ditiru atau dicontoh oranglain. Tingkat keberhasilan 

keteladanan ini tergantung pada kualitas, kepemimpinan dan 

keikhlasan dari sosok yang dijadikan teladan. 
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Setiap cara ada kelebihan dan kekurangannya. Begitu pula pada 

metode keteladanan. Metode ini memiliki kelebihan dan kekurangan, 

antara lain : 

1) Kelebihan Metode Keteladanan 

a) Mudah diimplementasikan oleh siswa. 

b) Mudah dalam evaluasi. 

c) Tujuan pendidikan lebih terarah dan tercapai dengan baik. 

d) Hubungan harmonis antara guru dan siswa. 

e) Guru dapat menerapkan ilmu yang diajarkan. 

f) Memotivasi pendidik untuk selalu berbuat baik karena sadar 

dirinya akan dicontoh oleh siswa. 

2) Kekurangan Metode Keteladanan 

a) Jika sosok yang dijadikan contoh tidak baik, maka siswa 

cenderung meniru hal tidak baik tersebut pula. 

b) Jika hanya teori saja tanpa penerapan, maka tujuan pendidikan 

sulit dicapai. 

 

b. Metode Pembiasaan 

Kata pembiasaan berawal dari kata “biasa” yang berarti umum 

dan sudah berkali – kali. Pembiasaan adalah proses membuat sesuatu 

menjadi terbiasa. Dalam pendidikan Islam, pembiasaan mengarah pada 

cara membiasakan siswa berpikir, bersikap dan bertindak sesuai ajaran 

agama Islam. Metode ini sangat penting dan menjadi alat satu – 

satunya bagi anak karena berkaitan dengan karakter anak yang daya 

ingatannya belum kuat dan mudah teralihkan pada hal baru. 

Metode pembiasaan menurut para ahli sebagai berikut:  

a. Menurut Abdullah Rmayulis, “metode pembiasaan adalah cara 

untuk menciptakan suatu kebiasaan atau tingkah laku tertentu bagi 

anak didik.” 

b. Menurut Abdullah Nasih Ulwan, “metode pembiasaan adalah cara 

atau upaya yang praktis dalam pembentukan (pembinaan) dan 

persiapan anak.” 
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c. Menurut Armai Arief, “metode pembiasaan adalah sebuah cara 

yang dapat dilakukan untuk membiasakan anak didik berpikir, 

bersikap, dan bertindak sesuai dengan tuntunan ajaran agama 

Islam.”  

d. Dalam buku Metodologi Pengajaran Agama dikatakan bahwa 

“metode pembiasaan adalah cara yang dilakukan dalam 

pembentukan akhlak dan rohani yang memerlukan latihan yang 

kontinyu setiap hari.” 

Pembiasaan dapat menghemat kekuatan dalam membentuk 

karakter anak. Sesuatu yang sudah menjadi kebiasaan akan melekat 

dan spontan serta tidak sadar melakukannya dengan senang hati. 

Orangtua yang membiasakan anaknya bangun pagi, maka sampai 

dewasa akan terbiasa bangun pagi. Sama halnya apabila anak 

dibiasakan sholat berjamaah, membaca doa sebelum berkegiatan dan 

atau perbuatan baik lainnya, maka akan terbawa sampai dewasa.  

Menanamkan kebiasaan baru tidak semudah namun tidak sesulit 

yang dibayangkan. Awalnya sulit karena anak belum mengenal sesuatu 

yang hendak dibiasakan. Terlebih jika pembiasaan tersebut kurang 

menyenangkan. Lama kelamaan akan menjadi mudah karena sudah 

beradaptasi dan penyesuaian. Anak harus terus dikuatkan dan 

ditanamkan nilai – nilai yang baik. Seburuk apapun lingkungan, anak 

akan tetap baik jika pondasinya baik. Membentuk kebiasaan baru 

membutuhkan waktu yang lama dan dilakukan secara bertahap dengan 

mempertimbangkan usia anak. Pembiasaan pada anak usia dini tentu 

berbeda dengan seorang yang dewasa. 

Dalam menerapkan metode pembiasaan, ada beberapa syarat 

yang harus diperhatikan yakni : 1) Memulai sebelum terlambat. 

Kebiasaan baik atau buruk muncul beriringan dengan terbentuknya 

lingkungan; 2) Dilaksanakan secara berkelanjutan, teratur dan 

terprogram; 3) Pembiasaan diawasi dengan ketat, konsisten dan tegas; 

4) Menyertakan kata hati peserta didik. Pembiasaan dapat terwujud 
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apabila disertai dengan penjelasan dan nasihan supaya terbentuk 

pengertian dalam diri peserta didik.
22

 

Dalam kehidupan sehari-hari pembiasaan itu sangatlah penting, 

karena banyak oarang yang berbuat atau berperilaku hanya karena 

kebiasaan semata-mata. Tanpa itu hidup seseorang akan berjalan 

sangat lambat, karena sebelum melakukan sesuatu mereka harus 

memikirkan terlebih dahulu apa yang akan dilakukan. Jika seseorang 

sudah terbiasa shalat berjamaah, maka mereka tidak akan berpikir 

panjang ketika mendengar kumandang adzan, langsung akan pergi ke 

masjid untuk shalat berjamaah. Pembiasaan dinilai sangat efektif jika 

dalam penerapannya diakukan terhadap peserta didik yang berusia 

kecil. Hal ini dikarenakan pada usia tersebut mereka memiliki 

“rekaman” ingatan yang kuat dan kondisi kepribadian yang belum 

matang, sehingga mereka mudah terlarut dengan kebiasaan-kebiasaan 

yang mereka lakukan sehari-hari. 

Berawal dari pembiasaan sejak kecil itulah peserta didik 

membiasakan dirinya melakukan sesuatu yang lebih baik. 

Membutuhkan kebiasaan yang baik ini tidaklah mudah, akan memakan 

waktu yang panjang. Tetapi bila sudah menjadi kebiasaan, akan sulit 

pula untuk berubah dari kebiasaan tersebut. Penanaman kebiasaan 

yang baik, sebagaimana sabda Rasulullah SAW, sangat penting 

dilakukan sejak awal kehidupan anak. Agama Islam sangat 

mementingkan pendidikan kebiasaan, dengan pembiasaan itulah 

diharapkan peserta didik mengamalkan ajaran agamanya secara 

berkelanjutan.   

Oleh karena itu, pendekatan pembiasaan sangat efektif dalam 

menanamkan nilai positif ke dalam diri peserta didik. Pendekatan 

pembiasaan juga sangat efisien dalam mengubah kebiasaan buruk 

menjadi kebiasaan baik. Namun pendekatan ini akan jauh dari 
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keberhasilan jika tidak diringi dengan contoh tauladan yang baik dari 

guru. 

 

c. Penerapan Reward dan Punishment 

1) Konsep Reward (Penghargaan) 

Reward merupakan hadiah untuk anak setelah melakukan hal 

yang baik maupun benar. Penghargaan diberikan untuk 

membangkitkan semangat belajar, berperilaku yang baik serta 

membuat anak lebih percaya diri. Pemberian reward sangat 

berpengaruh pada anak. Anak akan melakukan berbagai cara untuk 

mendapatkan reward tersebut. Meski demikian, pemberian reward 

memiliki sisi negatif yakni membuat anak sombong, meminta lebih 

dan membuka peluang anak tantrum apabila keinginannya tidak 

dipenuhi. 

Pemberian reward hendaknya yang sewajarnya dan tidak 

berlebihan. Reward dapat berbentuk kata-kata yang baik,  yaitu: 

bagus, betul, hebat, keren dan pintar kepada anak. Bisa juga 

dengan acungan jempol, tepuk tangan dan senyuman. Pemberian 

stiker, stempel atau sekedar menulis nama anak di kolom bintang 

sudah mampu memotivasi anak untuk belajar. 

    

2) Konsep Punishment (Hukuman) 

Tubuh bila terlalu dimanjakan, maka akan sulit menerima 

sesuatu yang sulit dan berat. Sama halnya seperti pendidikan. 

Pendidikan yang halus, lembut seringkali berhasil mencetak anak 

menjadi jujur, suci dan lurus. Tetapi, apabila terlalu lembut akan 

berpengaruh kurang baik, membuat jiwa tidak stabil dan mudah 

goyah. Sesekali perlu diberikan hukuman agar memperkuat mental 

seseorang. Pemberian hukuman dapat mencegah anak dari karakter 

yang kurang baik. 

Menurut Baharuddin dan Esa Nur Wahyudi punishment 

(hukuman) adalah teknik yang digunakan untuk menghilangkan 
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perilaku tidak sesuai atau tidak diinginkan dengan cara 

memberikan stimulus tidak menyenangkan pada individu. 

Hukuman dipandang sebagai penguatan negatif, tetapi hukuman 

dapat menjadi jalan penyelesaian jika dilakukan sesuai dengan 

konteksnya. Sebenarnya hukuman ditujukan agar anak tidak lagi 

mengulang perilaku buruknya, pemahaman ini harus ditanamkan 

sedini mungkin untuk pembelajaran yang sesuai kelak.
23

 

Prinsip Punishment (hukuman) adalah pemberian respon 

atas tindakan agar tidak diulang di kemudian hari. Ada perbedaan 

pemaknaan mengenai pemberian Punishment (hukuman). 

Masyarakat umum mengartikan hukuman sebagai konsekuensi atas 

tindakan yang dilakukan anak dan biasanya bersifat kurang 

menyenangkan, kejam, berbahaya, cenderung jahat, tidak ramah 

anak serta dapat menyakiti anak. Padahal pemberian hukuman 

dalam dunia pendidikan tetap harus ringan dan tidak menyakiti 

anak. Hukuman dapat berupa meminta anak menghafalkan materi 

pembelajaran, menulis janji di buku tulis sebanyak – banyaknya 

dan masih banyak lagi. Metode hukuman merupakan metode 

terakhir yang dapat diterapkan apabila berbagai metode lain sudah 

tidak dapat memperbaiki sikap anak. 

Ada beberapa bentuk hukuman yang boleh diterapkan 

dalam pendidikan, yakni : 

a) Teguran langsung saat anak melakukan kesalahan. Dalam 

menegur perlu memperhatikan waktunya yaitu tidak menegur 

anak saat lapar, saat mengantuk, saat makan. Carilah waktu 

yang cocok agar tidak melukai perasaan anak. Upayakan juga 

menasehati anak di tempat sepi supaya anak tidak merasa 

dipermalukan. 
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b) Teguran tidak langsung. Dapat dilakukan melalui pembacaan 

cerita yang berkaitan dengan tingkah laku anak yang ingin 

dirubah atau diperbaiki. 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi keefektivan 

punishment (hukuman), yaitu : 

a) Immediacy/Kesegeraan 

Hukuman hendaknya diberikan sesegera mungkin setelah 

munculnya tingkah laku agar lebih efektif diterima anak. 

Contoh: saat seorang murid mengeluarkan kata-kata kasar di 

kelas, maka guru yang sedang mengajar segera menunjukkan 

wajah marah kepada anak tersebut. Hal ini akan efektif jika 

dilakukan segera dibandingkan dengan menundanya hingga 30 

menit. 

b) Contingency / konsekuensi 

Ketika respon secara konsisten diikuti oleh konsekuensi 

yang segera, konsekuensi tersebut akan lebih efektif untuk 

menghentikan respon tersebut. Punishment akan lebih efektif 

jika punishment tersebut dipasangkan secara konsisten. 

c) Establishing Operations, yaitu mengubah nilai stimulus 

menjadi penguat. 

 

C. Anak Usia Dini 

Anak didefinisikan sebagai seseorang belum dewasa dengan usia di 

bawah 18 tahun dan menjadi bagian dari keturunan orangtua. Anak merupakan 

bagian dari asset negara yang perlu dijamin kesejahteraan, perlindungan, 

pendidikan, kesehatan dan kehidupannya. Anak juga amanah dari Tuhan untuk 

dijaga serta dirawat. Anak lahir sudah memiliki potensi berupa panca indera 

untuk kemudian dikembangkan sebagai alat beribadah kepada Tuhan Yang 

Maha Esa.
24

 Peraturan Menteri Kesehatan No. 25 Tahun 2014 membagi usia 

anak menjadi beberapa kategori, yaitu :  

                                                 
24
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1. Bayi : 0 – 1 tahun.  

2. Balita : 1 – 5 tahun  

3. Prasekolah : 5 – 6 tahun.  

4. Usia Sekolah : 6 – 18 tahun. 

Kategori bayi hingga pra sekolah disebut juga masa anak usia dini. 

Sedangkan kategori usia sekolah dibagi lagi menjadi usia anak – anak akhir 

usia 7 – 11 tahun, remaja awal usia 11 – 14 tahun, remaja pertengahan usia 15 

– 17 tahun, remaja akhir 18 – 21 tahun. 

Lebih lanjut, penelitian ini berfokus pada definisi anak usia dini. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, anak usia dini adalah anak yang 

berada pada rentang usia 0 – 6 tahun. Menurut Pasal 28 UU RI Nomor 20 

tahun 2003 tentang PAUD, anak usia dini merupakan masa peka bagi anak 

dimana pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi fisik dan psikis yang 

siap merespon stimulasi lingkungan dan menginternalisasikan ke dalam 

pribadinya. Pada usia ini merupakan awal perkembangan anak. mulai dari 

perkembangan fisik, kognitif, bahasa, sosial, emosional, seni dan nilai agama 

moral. Dibutuhkan stimulasi yang tepat agar tujuan perkembangan dapat 

tercapai dengan maksimal. 

Fadillah (2014) menjelaskan bahwa anak usia dini mengacu pada 

sekelompok anak yang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan 

yang unik.
25

 Tahap ini ditandai dengan individu mengalami pertumbuhan dan 

perkembangan yang sangat pesat, sering disebut dengan lompatan 

perkembangan. Anak usia dini ditandai dengan perubahan-perubahan yang 

signifikan dan unik, sehingga merupakan masa kritis untuk meletakkan 

landasan pembelajaran dan perkembangan di masa depan. 

Susanto (2017) menyatakan bahwa anak usia dini adalah anak-anak 

yang berada dalam rentang usia satu hingga lima tahun. Pada periode ini, 

anak-anak mengalami perkembangan dan pertumbuhan yang sangat pesat. Hal 

ini mencakup perkembangan fisik, kognitif, emosional, dan sosial yang 

signifikan.
26

 Selama usia ini, anak-anak mulai mengembangkan berbagai 
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keterampilan dasar yang akan menjadi fondasi bagi pembelajaran dan 

perkembangan lebih lanjut. Misalnya, mereka mulai menguasai kemampuan 

motorik kasar dan halus, seperti berjalan dan memegang benda dengan lebih 

terampil. Mereka juga mengalami perkembangan bahasa yang cepat, mulai 

dari mengucapkan kata-kata pertama hingga berbicara dalam kalimat 

sederhana. Selain itu, anak-anak pada usia ini mulai memahami konsep dasar, 

belajar berinteraksi dengan orang lain, dan menunjukkan peningkatan dalam 

kemampuan berpikir dan memecahkan masalah. 

Anak usia dini memiliki karakter yang unik yakni bersifat egosentris 

(menilai dari sudut pandang diri sendiri), polos, sederhana, fokus mudah 

teralihkan, rasa ingin tahu tinggi. Anak usia dini juga suka berimajinasi dan 

senang eksplorasi (memiliki ketertarikan dengan sesuatu yang baru). Anak 

akan terus bertanya sampai ia memperoleh jawaban yang memuaskan. Anak 

juga memiliki karakter layaknya spons. Ia mampu menyerap informasi dan 

stimulasi yang diberikan lingkungannya. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik 

Indonesia (Permendikbud) No. 137 tahun 2014 tentang standar pencapaian 

perkembangan anak (STTPA), terdapat enam aspek perkembangan yang harus 

dioptimalkan pada anak usia dini.
27

 Aspek-aspek perkembangan tersebut 

adalah: 

1. Nilai Agama dan Moral yaitu berkaitan dengan penerapan etika, moral, 

dan nilai agama sesuai kepercayaan yang dianut sehingga anak dapat 

berperilaku dan berkarakter yang baik. 

2. Fisik-Motorik yang mencakup perkembangan kemampuan fisik dan 

motorik anak, baik motorik kasar seperti berlari, melompat, dan memanjat, 

maupun motorik halus seperti menggenggam, menulis, dan menggunting. 

Aspek ini penting untuk membangun koordinasi, kekuatan, dan 

keterampilan fisik anak. 
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3. Kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, memahami konsep dasar, 

kemampuan logika, matematika, pengenalan bentuk warna, memecahkan 

masalah dan kemampuan mengingat serta membuat keputusan.  

4. Bahasa meliputi kemampuan bahasa reseptif (mendengar dan memahami) 

dan ekspresif (berbicara dan menulis). Anak diajarkan cara komunikasi 

efektif, menambah kosakata dan memakai bahasa sesuai konteks. 

5. Sosial Emosional mencakup kemampuan anak dengan lingkungan 

sosialnya dan pengenalan emosi dalam diri. Aspek ini penting sebagai alat 

membangun hubungan baik dengan orang lain.  

6. Seni berkaitan dengan kreativitas seperti menggambar, bernyanyi, menari, 

dan bermain musik. Melalui seni, anak-anak belajar mengekspresikan diri, 

mengembangkan imajinasi, serta mengapresiasi keindahan. 

 

D. Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini 

1. Guru sebagai Role Model 

Karakter baik adalah nilai lebih yang perlu ditunjukkan oleh seorang 

guru. Sebagaiman masyarakat umum memandang bahwa perilaku guru 

harus dicontoh atau diteladani. Tidak heran. Hal ini memang sudah 

menjadi bagian dari empat kompetensi guru yakni kompetensi personal di 

mana guru harus mampu berperilaku yang baik, menjadi tauladan atau 

uswatun khasanah di depan anak didik atau dalam lingkungan masyarakat. 

Lebih lanjut, dalam Undang – Undang No. 14 Tahun 2005 pasal 10 ayat 1 

dijelaskan ada 4 kompetensi ang harus dimiliki guru yakni kompetensi 

pedagogik (pengelolaan pembelajaran), kompetensi kepribadian 

(berakhlak mulia), kompetensi sosial (kemampuan komunikasi efektif 

dengan stakeholder) dan kompetensi profesional (penguasaan materi).  

Sebagaimana sudah diuraikan di atas, pembentukan karakter lebih 

efektif jika ada contoh yang ditiru baik orang tua, guru atau orang di 

sekitar anak. Sebagai orangtua di sekolah, guru berperan memberikan 

contoh mulai dari tutur kata, tingkah laku, cara berpakaian, dan 

sebagainya. 
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2. Guru sebagai Pembimbing dan Pelatih 

Kegiatan pembimbingan meliputi aktivitas mengarahkan, memandu, 

dan mendampingi dalam pelaksanaan pembiasaan. Karakter yang baik 

perlu dikenalkan dan pelaksanaannya perlu diarahkan. Mengingat anak – 

anak adalah pribadi yang polos, belum mengenal banyak hal di dunia. 

Perilaku, sikap dan kegiatan yang timbul masih tergantung pada 

pembimbingan orang dewasa.
28

 Pembimbingan sangat penting saat akan 

membentuk pembiasaan. 

Pembimbingan pembentukan karakter dapat dilaksanakan dalam 

kegiatan sehari – hari seperti berdoa sebelum berkegiatan, mencuci baju, 

menjaga kerapihan barang, merawat binatang dan masih banyak lagi. Guru 

awalnya mengenalkan cara cuci tangan yang baik, misalnya. Lalu anak 

menirukan dan diulang hingga menjadi kebiasaan. Bagi anak yang sudah 

mandiri diberikan penguatan dan bagi yang belum diajar dengan sungguh 

– sungguh sampai bisa. 

3. Guru sebagai Penyemangat 

Waktu dapat membuat motivasi menjadi menurun. Peserta didik juga 

manusia. Sama seperti orang dewasa meski masih banyak perbedaan dari 

aspek fisik maupun psikologis. Supaya motivasi anak dalam berperilaku 

baik, guru perlu memberikan dorongan atau semangat agar mood anak 

stabil dan konsisten. Motivasi anak pun dapat meningkat kembali saat 

diberikan penguatan seperti dipuji setelah menolong teman, berperilaku 

jujur, mau minta maaf dan lain sebagainya. Saat anak gagal menjalankan 

pembiasaan, guru tetap menyemangati agar anak tidak takut mencoba 

kembali. 

4. Guru sebagai Evaluator/Penilai 

Penilaian diperlukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program 

atau metode yang telah dilaksanakan agar kemudian dapat ditentukan 
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tindak lanjut dan upaya perbaikan.
29

 Dalam konteks pembelajaran PAUD, 

penilaian merupakan upaya mengumpulkan, menganalisis dan 

menerjemahkan informasi yang berkaitan dengan kinerja dan kemajuan 

perkembangan anak. 

Evaluasi atau penilaian dapat dilakukan secara langsung ataupun 

tidak langsung. Penilaian langsung dilakukan melalui tes kemampuan 

perkembangan setiap semester atau melalui penugasan. Sedangkan 

penilaian tidak langsung dilaksanakan melalui aktivitas bermain atau 

selama proses pembelajaran berlangsung. Misalnya saat anak datang, 

berbaris, istirahat dan sebagainya. Keduanya dapat dilakukan secara 

bersamaan dan setelahnya dicatat dalam buku penilaian harian, anekdot, 

dan atau catatan hasil karya. 

5. Guru sebagai Perancang Pembelajaran 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang terancang serta 

terencana dengan baik. Rancangan pembelajaran meliputi persiapan, 

kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup, bahkan guru 

sebaiknya menyiapkan rencana cadangan apabila terjadi hal tidak terduga 

saat pembelajaran. Dalam konteks pembentukan karakter anak usia dini, 

perencanaan meliputi persiapan bahan ajar, metode, sumber belajar, 

media, dan materi. Meski terlihat sepele, namun jika ada persiapan yang 

matang hasilnya akan maksimal. 

 

E. Penelitian Terkait 

Kajian pustaka pada penelitian dikutip dari penelitian yang relevan, 

mempunyai kedekatan dan sudah dilakukan sebelumnya. Di antaranya : 

1. Artikel Jurnal yang dilakukan oleh Ika Budi Maryatun pada tahun 2016 

dengan judul “Peran Pendidik PAUD dalam Membangun Karakter Anak”, 

pendidik atau guru berperan selain sebagai pendidik yang memahami 

karakteristik dan potensi anak didiknya, juga berperan sebagai panutan 

dengan memberikan contoh serta membentuk pembiasaan baru, perancang 
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pengembangan melalui kegiatan individu atau kelompok, serta konsultan 

dan mediator saat terjadi masalah atau kesulitan. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ayu Septiani dengan judul “Peranan Guru dalam 

Membangun Karakter Anak Usia Dini melalui Metode Bercerita di Taman 

Kanak – Kanak Sriwijaya Way Dadi Sukarame Bandar Lampung” 

disimpulkan bahwa ada perkembangan karakter yang baik yaitu 68% dari 

25 anak setelah guru menerapkan metode bercerita sebagai salah satu 

peran guru dalam membangun karakter anak usia dini. Peran dijalankan 

mulai dari menetapkan tujuan dan tema, menyiapkan peralatan dan bahan, 

mengkondisikan anak, melakukan kegiatan pembukaan dan recalling di 

akhir cerita. 

3. Artikel yang ditulis oleh Yunardi Kristian Zega, dkk dengan judul “Peran 

Guru Sekolah Minggu dalam Membentuk Karakter Anak Usia Dini di Era 

Teknologi” menjelaskan bahwa karakter anak dibentuk melalui 

pengenalan kasih kepada Tuhan dan sesama, memperkokoh iman anak 

usia dini, membiasakan kejujuran dan kerendahan hati serta 

tanggungjawab dengan harapan anak akan tumbuh seturut dengan ajaran 

iman Kristen dan tangguh menghadapi tantangan modernisasi.
30

 

4. Artikel Jurnal yang ditulis Anissa Alya, dkk dengan judul “Peran Guru 

dalam Membentuk Pendidikan Karakter Anak Usia Dini terhadap 

Pandangan Islam” disimpulkan bahwa guru berperan memberikan contoh 

yang baik kepada anak didiknya mulai dari hal kecil, seperti bersalaman 

atau mengucapkan salam di dalam atau luar sekolah. Lebih luas, pendidik 

melatih anak didik agar menjadi orang yang beramal shaleh berdasarkan 

nilai agama.
31

 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Amrillah H, dkk dengan judul “Peran Guru 

dalam Membentuk Karakter Percaya Diri Anak Usia Dini” yang terbit 

pada Jurnal Literasiologi tahun 2022 diperoleh analisis bahwa guru 
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bertindak sebagai motivator, inspirator, pembimbing selama proses 

pembelajaran di kelas. Dalam hal ini pendidik memberikan ragam 

permainan yang menstimulasi rasa percaya diri anak dan memberikan 

contoh langsung melalui demontrasi.
32

 

6. Penelitian di PAUD Nurul Ikhlas Aceh Timur yang dilakukan oleh 

Irhamna dan Sigit Purnama diperoleh data bahwa guru terlibat penuh 

dalam membangun karakter, menjadi contoh serta teladan, penegakkan 

kedisiplinan dan membentuk strategi pembelajaran yang aktif dan 

menarik. Salah satunya melalui metode active learning dan metode 

mendongeng.
33

 

7. Penelitian kepada kepala sekolah, 2 orang guru dan 13 anak didik yang 

dilakukan oleh Maimunatul Muna‟amah, dkk dengan judul “Peran Guru 

dalam optimasi Perkembangan Sikap Disiplin Anak Usia Dini” diperoleh 

data bahwa guru dapat menerapkan sikap disiplin melalui keteladanan, 

pembiasaan, reward  dan punishment. Ada faktor penghambat proses 

pendisiplinan seperti sikap hiperaktif dan tantrum anak serta faktor 

lingkungan keluarga anak. Di sisi lain, kerjasama yang baik antara guru 

dan orangtua dapat mendukung proses pendisiplinan.
34
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kualitatif. Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Filed Reseaarch) 

yaitu penelitian yang terjun langsung ke lokasi untuk memperoleh data terkait 

dengan penelitian yang dilakukan. Metode tersebut  dengan mengumpulkan 

data secara alami, mengkategorikan data yang sudah ada, kemudian 

menjelaskan data yang diperoleh dari wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Maka, penelitian kualitatif dianggap cocok untuk penelitian dengan judul 

“Peran Guru Dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Di TK IT Bina 

Putra Mulia Purbalingga.” 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga yang 

beralamat di JL. ARJUNA III desa Wirasana Kecamatan Purbalingga 

Kabupaten Purbalingga Provinsi Jawa Tengah. Adapun penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Maret – Mei 2024. Sangat diharapkan penelitian ini 

selesai dengan tepat waktu sehingga memperoleh yang direncanakan. TK IT 

Bina Putra Mulia Purbalingga dipilih sebagai tempat penelitian mengingat di 

lembaga ini telah menerapkan beberapa metode pembentukan karakter yang 

baik bagi anak usia dini serta mudahnya kerjasama dengan pendidik dan 

orangtua di lembaga ini. 

 

C. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian disebut juga sebagai informan. Informan adalah 

seseorang yang memberikan informasi tentang situasi dan kondisi di tempat 

penelitian. Adapun informan dalam penelitian ini adalah Kepala sekolah, 2 

guru kelas A dan 2 guru dari kelas B di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

Subjek dipilih karena dirasa cukup mewakili populasi penelitian. Kepala 
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sekolah sebagai pemegang kebijakan, guru kelas sebagai penguat hasil 

penelitian. 

 

D. Metode Pengumpulan Data 

1. Observasi 

Menurut Sujarweni dalam Lestari (2023) observasi adalah 

pengamatan dan pencatatan secara sistematik terhadap gejala yang tampak 

pada objek penelitian.
35

 Dalam penelitian ini observasi dilakukan dengan 

langsung berkunjung ke lokasi penelitian di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga, untuk memperoleh data dan informasi mengenai Peran Guru 

dalam Pembentukan Karakter Anak Usia Dini Di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga. 

2. Wawancara 

Wawancara merupakan kegiatan tanya jawab antara pewawancara 

dengan narasumber untuk memperoleh informasi. Penulis akan 

mewawancarai kepala Sekolah beserta sampel dewan guru dan wali siswa. 

Peneliti membuat pertanyaan untuk melakukan wawancara mendalam 

dengan informan. Data yang diperoleh kemudian diolah dan dianalisis 

untuk mengetahui Peran Guru dalam Pembentukan Karakter Anak Usia 

Dini Di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data dengan 

cara mencatat informasi penting dari lembaga, organisasi atau individu. 

Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya monumental dari 

seseorang. Metode ini memperkuat dan mendukung informasi yang 

diperoleh dari hasil observasi dan wawancara. 

Dokumen yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dokumen 

kurikulum, silabus, rencana program tahunan/semester/mingguan/harian, 

foto saat guru mengimplementasikan metode pembentukan karakter. 

                                                 
35
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E. Metode Analisis Data 

1. Pengumpulan Data 

Dalam  penelitian  kualitatif  pengumpulan data  dengan  observasi. 

Wawancara mendalam, dan dokumentasi atau gabungan 

ketiganya(triangulasi). Pengumpulan data dilakukan berhari-hari, mungkin 

berbulan-bulan, sehingga data yang diperoleh akan banyak. Pada tahap 

awal peneliti melakukan penjelajahan secara umum terhadap situasi 

sosial/obyek yang diteliti, semua yang dilihat dan didengar direkam 

semua. Dengan demikian peneliti akan memperoleh data yang sangat 

banyak dan sangat bervariasi. 

2. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum,memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah tereduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas, dan  mempermudah peneliti untuk selanjutnya, dan mencarinya bila 

diperlukan. 

3. Penyajian Data  

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menampilkan data. Dalam penelitian kualitatif, data yang disajikan dalam 

bentuk teks yang bersifat naratif. Dari data-data tersebut peneliti 

mengelompokannya sesuai dengan kebutuhan. Kemudian dilakukan 

analisis secara mendalam apakah ada keterkaitan antara data-data tersebut. 

Penulis gunakan untuk menyajikan data mengenai peran guru dalam 

pendidikan karakter anak usia dini di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

4. Penarikan  Kesimpulan  dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verification) 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 

sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 

gambaram suatu obyek yang sebelumnya masing remang-remang atau 

gelap sehingga diteliti menjadi jelas. 
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E. Uji Keabsahan Data 

Penelitian kualitatif memandang obyek sebagai sesuatu yang dinamis, 

hasil kontruksi pemikiran dan interpretasi pada gejala yang diamati, serta utuh 

karena, setiap aspek dari obyek mempunyai satu kesatuanyang tidak dapat 

disatukan. Sehingga dalam peneletian kualitatif membutuhkan waktu yang 

cukup panjang serta diperlukan pengujian keabsahan data. Tujuan penelitian 

kualitatif adalah bersifat penemuan. Ada beberapa cara pengujian keabsahan 

yaitu uji kreadibilitas, transferability, dependability, dan konfirmability. 

Untuk menguji kredibilitas data dilakukan melalui meningkatkan 

kualitas keterlibatan peneliti di lapangan, pengamatan dilakukan secara terus-

menerus, lalu triangulasi, baik metode penelitian dan sumber data untuk 

mengecek kebenaran data dengan membandingkannya dengan data yang 

diperoleh dari sumber lain, kemudian peneliti mempertajam tilikan terhadap 

hubungan sejumlah data, perlibatan teman sejawat untuk diskusi, memberikan 

masukan dan kritik dalam proses penelitian. Dalam meneliti peran guru dalam 

pendidikan karakter di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga peneliti 

melakukan observasi berulangulang. Hal ini ditujukan agar peneliti 

memperoleh data yang tidak ditemukan dalam metode penelitian yang lain. 

Kemudian data dibandingkan dengan sejumlah data yang telah ditemukan 

sebelumya. 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji keabsahan data dengan 

triangulasi sumber peneliti membandingkan data dari hasil observasi atau 

pengamatan dari hasil wawancara dengan guru di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga, mengenai peran guru dalam pembentukan karakter anak usia 

dini, dengan tujuan apakah ghasil wawancara sesuai dengan hasil observasi  

atau pengamatan yang dilakukan oleh peneliti. Metode pengumpulan dan 

pengecekan data yang mengintegrasikan berbagai sumber dan jenis data 

terkini disebut triangulasi data.  

Berikut ini ada tiga triangulasi data pada uji keabsahan data yaitu 

triangulasi sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.  

1. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara 

yang diperoleh melalui berbagai sumber.  
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2. Triangulasi teknik untuk menguji kreadibilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek datab kepada sumber yang sama dan teknik yang berbeda. 

3. Triangulasi waktu juga sering mempengaruhi krreadibilitas data data yang 

dilakukan dengan teknik wawancara di pagi hari pada saat narasumber 

masih seger, belum banyak masalah akan  memberikan data yang lebih 

valid sehingga lebih kredibel.  

Untuk itu dalam pengujian data dapat dilakukan dengan cara melakukan 

pengecekan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan 

secara berulang-ulang sehingga sampai di temukan kepastian datanya. 

 



 

 

44 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga 

TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga terletak di tengah kota berdekatan 

dengan RSUD Goeteng Taroena Dibrata tepatnya di Jl. Letnan Sudani, 

Kembaran Kulon RT 03 RW 02 Purbalingga. TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga berdiri di bawah naungan Yayasan Bina Insan Mulia yang 

didirikan pada Agustus 1998.  

TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga didirikan pada tahun 2002 dan saat 

telah bekerjasama dengan beberapa pihak dalam memberikan pelayanan pada 

peserta didik, yakni Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Purbalingga, 

Puskesmas Purbalingga, Psikolog, Perbankan, Laziz Jawa Tengah di bawah 

kepemimpinan Bunda Rohyanti, S.Pd.AUD. TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga memiliki Visi, Misi dan Tujuan sebagai berikut : 

a. Visi : “Terwujudnya anak – anak yang sholeh, mandiri, cerdas, ceria dan 

terampil dalam menghadapi tantangan global.” 

b. Misi : 

1) Menanamkan karakter dasar Islam sesuai perkembangan usia anak. 

2) Menciptakan kondisi bermain yang edukatif, kondusif dan konstruktif. 

3) Mempersiapkan anak didik masuk ke jenjang pendidikan lebih lanjut. 

4) Membangun kerjasama dengan orangtua dalam rangka memperbaiki 

dan meningkatkan tumbuh kembang. 

c. Tujuan 

1) Menciptakan suasana sekolah yang agamis. 

2) Meningkatkan profesionalisme tenaga pendidik dalam mengelola 

pendidikan yang menyenangkan dan berkualitas. 

3) Mengembangkan kurikulum dan perangkat pembelajaran yang 

inovatif. 

4) Menyiapkan anak didik memasuki jenjang pendidikan berikutnya. 
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B. Hasil dan Pembahasan 

Karakter  merupakan  satu  poin  penting yang harus dibentuk sejak 

dini. Disadari atau tidak, karakter berpengaruh langsung pada kesuksesan 

seseorang di masa depan. Dewasa ini banyak terjadi krisis moralitas di 

kalangan masyarakat terutama anak. Dapat dilihat, anak usia dini saat ini 

mulai meniru tindakan orang dewasa yang tidak sewajarnya usianya. Seperti 

berbohong, kurang sopan santun, dan sebagainya. 

Karakter anak dipengaruhi oleh faktor bawaan anak dan lingkungan 

sekitar. Namun pengaruh paling besar berasal dari lingkungan. Apabila 

lingkungannya baik, karakter yang terbentuk juga baik. Begitu sebaliknya. 

Sebagaimana hadist Rasulullah SAW, “Pertemanan ibarat seperti pejual 

minyak wangi dan seorang pandai besi. Jika engkau berteman dengan penjual 

minyak wangi, maka engkau akan tertular aroma wangi. Sedangkan jika 

berteman dengan pandai besi, bisa jadi engkau mendapat percikan api dan bau 

asap tidak sedap.”(HR. Bukhari 5534 dan Muslim 2628)
36

 

Pembentukan karakter merupakan satu bagian dari pendidikan jiwa 

yang jangka waktu pendidikannya cukup panjang dan hasilnya tidak dapat 

dilihat secara fisik. Perlu adanya pembiasaan, keteladanan, penguatan, nasihat 

dan aktivitas yang mengarahkan pada pembentukan karakter yang baik seperti 

kegiatan mencuci tangan, berdoa sebelum belajar, merapihkan kelas, dan 

masih banyak lainnya sebagaimana dijelaskan di atas. Dalam membentuk 

karakter seorang anak usia dini juga perlu menyesuaikan karakteristik dan 

tahapan usia agar nantinya dapat diterapkan metode yang sesuai. Bagi anak 

yang berusia 4 tahun (kelompok A) tentu berbeda dengan anak yang berusia 5-

6 tahun (kelompok B). 

Penelitian di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga diawali dengan 

observasi oleh peneliti untuk mengetahui peran guru dalam membentuk 

karakter anak usia dini. Observasi dilakukan di 2 kelas berbeda dengan 

pembagian 1 ruang kelas A dan 1 ruang kelas B. Setelahnya dilanjutkan 
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dengan wawancara dengan ibu kepala sekolah dan dewan guru. Penelitian ini 

berfokus pada peranan guru dalam membentuk karakter islami, etika dan 

karakter dasar seperti pengendalian diri serta kemandirian di TK IT Bina Putra 

Mulia Purbalingga.  

Pembentukan karakter diartikan sebagai cara menanamkan nilai moral, 

perasaan, keteladanan dalam diri anak. Pembentukan karakter tidak bisa 

dilaksanakan secara instan. Butuh waktu relatif panjang agar bisa melihat 

hasilnya. Prosesnya pun sedikit demi sedikit. Adapun hasilnya hanya bisa 

dirasakan dan disadari tanpa bisa dilihat secara fisik. Berdasarkan uraian di 

atas, dapat disimpulkan bahwa guru di TK IT Bina Putra Mulia Purbaingga 

telah menjalankan perannya dengan baik dalam pembentukan karakter anak 

usia dini. Di antaranya sebagai role model, pembimbing dan pelatih, 

penyemangat / motivator, penilai atau evaluator, serta perancang 

pengembangan. Peran tersebut dijalankan dengan menggunakan beragam 

metode supaya pembelajaran terasa lebih menyenangkan. 

1. Guru sebagai Role Model 

Secara psikologi, anak usia dini sangat membutuhkan panutan atau 

contoh karena pada saat baru lahir, anak masih dalam keadaan polos dan 

tidak tahu apapun. Orangtua dan atau lingkungan terdekatnya yang 

membentuknya. 

Saat di sekolah, anak bersosialisasi dengan teman dan dewan guru. 

Sudah seharusnya guru menunjukkan perilaku yang baik agar anak meniru 

perilaku yang baik juga. Guru menjadi contoh, sosok dan teladan bagi 

siswanya. Keteladanan ditunjukkan dari cara guru berpakaian, bertutur 

kata, dan bertindak. Misalnya dengan membiasakan berpakaian sopan dan 

mengucap kalimat tayyibah. Terlihat saat proses observasi, salah satu guru 

mendengar ada salah satu anak berucap kata tidak baik, guru langsung 

meminta anak istighfar.  

Peran guru berlangsung dari awal kedatangan, saat istirahat dan 

kepulangan anak. Berdasarkan hasil observasi pada 7 Maret 2024, pada 

saat guru datang, guru menampilkan ekspresi ceria, guru datang tepat 

waktu, menyalami setiap anak yang datang dan mengucapkan salam. Saat 
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guru memasuki kelas juga mengucapkan salam dan mendahulukan kaki 

kanan. Setiap anak yang sudah datang memperhatikan gerak gerik guru. 

Perlahan anak – anak meniru. Pada jam istirahat, guru membiasakan 

makan dengan duduk, makan secara pelan, membimbing berdoa sebelum 

makan, dan mengajarkan kerapihan saat makan.
37

 

Hal ini selaras dengan penuturan Bunda Yuni Nurhayati selaku guru 

kelas A di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga pada hari Rabu, 6 Maret 

2024. 

“Saya sudah lama jadi guru di sini mba. Kalau di sekolah ini, 

sudah ada aturannya sendiri baik tertulis maupun tidak tertulis. 

Mulai dari cara berpakaiannya diusahakan pakai baju yang syar‟i, 

jilbab yang panjang, baju yang longgar supaya anak meniru kita. 

Lalu kita juga membiasakan mengucapkan kalimat tayyibah 

seperti istighfar, hamdallah, tasbih.” 

 

Keteladanan juga terlihat saat guru mendemostrasikan “kulo 

nuwun” kepada anak melalui metode bernyanyi kemudian ditirukan oleh 

anak. Setelahnya anak diajak bermain peran menjadi anak dan orangtua 

sesuai rencana kegiatan harian yang telah disusun. Melalui permainan 

tersebut, anak dikenalkan sopan santun, izin sebelum bepergian, cara tutur 

kata yang baik kepada orangtua atau orang yang lebih tua. Hal ini penting 

mengingat banyak anak jaman sekarang yang kurang mengenal budaya 

sopan santun yang menjadi ciri khas bangsa Indonesia. Sebagaimana 

penuturan Bunda Puji Astuti pada tanggal 22 Maret 2024. 

“......kita kenalkan budaya sopan santun supaya anak bisa 

mempraktekkan ke orangtuanya sendiri atau orang yang lebih tua. 

Kalau anak sudah tahu dan terbiasa, tanpa kita minta anak sudah 

otomatis.” 

 

Peran guru dalam memberikan keteladanan juga dilakukan melalui 

cerita bergambar. Setiap 2 hari sekali guru membacakan kisah sahabat 

Nabi seperti kisah Abu Bakar, Umar bin Khatab, Utsman bin Affan dan 

Ali bin Abi Thalib, Bilal bin Rabbah dan masih banyak lagi. Setelah story 
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telling, guru melakukan refleksi dan diskusi dengan anak. Selain itu, di TK 

IT Bina Putra Mulia Purbalingga secara terjadwal mengadakan simulasi 

ibadah seperti zakat dan sholat Idul Fitri di sekolah. Kegiatan ini 

ditujukkan supaya anak memahami, meniru lalu mengimplementasikannya 

dalam kehidupan sehari – hari.
38

 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di atas, guru di TK IT 

Bina Putra Mulia Purbalingga telah menjalankan perannya sebagai teladan 

dengan baik kepada anak. Berbagai metode dijalankan agar keteladanan 

dapat diterima anak dengan baik. Hasilnya dapat dilihat dari perilaku anak 

yang mulai terbiasa mengucapkan salam pada tamu yang berkunjung. 

Kemudian menurut penuturan Bunda Rohyanti, anak mulai termotivasi 

berpakaian syar‟i, menegur teman yang enggan memakai jilbab, menegur 

teman yang berkata kurang baik, serta dalam kesehariannya anak mulai 

terbiasa mengucapkan kalimat tayyibah seperti saat kaget anak 

mengucapkan istighfar.  

 

Gambar 2. Guru mencontohkan cara berpakaian syar‟i pada anak 

Mencontoh atau meniru merupakan bagian dari proses pembelajaran 

melalui visual langsung tanpa berpikir benar atau salah. Menurut anak, apa 

yang dilihatnya adalah benar. Maka tidak heran jika anak 85% mengulang 

apa yang dilakukan oleh lingkungannya, dalam hal ini adalah guru. 

Spontanitas ini jika dilakukan secara terus menerus akan membentuk satu 

pola perilaku atau perbuatan. Apabila perilaku yang ditiru adalah baik, 

maka akan terbentuk karakter baik dan berlaku sebaliknya. Proses meniru 
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juga merupakan faktor awal pembentukan perilaku atau karakter. 

Setelahnya baru faktor lain seperti dorongan atau dukungan, emosional, 

dan implementasi. 

Dalam gambar di atas, tampak seorang guru mencontohkan cara 

berpakaian syar‟i bagi anak laki – laki maupun perempuan. Guru 

menjelaskan bahwa anak perempuan wajib mengenakan kerudung yang 

menutup dada, pakaian longgar, dan tidak berlebihan. Begitu pula anak 

laki – laki. Hendaknya anak dibiasakan mengenakan pakaian yang 

menutup aurat dari pusar hingga lutut. Guru juga menyebutkan supaya 

anak mengenakan pakaian sesuai jenis kelaminnya. Tidak boleh seorang 

perempuan mengenakan pakaian menyerupai laki – laki dan begitu 

sebaliknya. Pemahaman ini rutin dilakukan setiap hari jum‟at di mana 

jadwal anak memakai seragam muslim bebas sopan. Menurut penuturan 

Bunda Amalia Dian, anak yang dipakaian pakaian kurang syar‟i merasa 

malu saat datang ke sekolah. Anak juga protes kepada orangtuanya supaya 

mengganti pakaiannya dengan yang lebih syari seperti yang bu guru 

kenakan.  

Dari sini sudah nampak pembentukan karakter yang positif di TK IT 

Bina Putra Mulia Purbalingga. Anak mulai membiasakan meniru hal – hal 

baik di lingkungan sekolahnya terutama yang dicontohkan oleh guru. 

Anak melakukannya dengan sukarela dan tanpa paksaan. Keteladanan atau 

menjadi role model dinilai efektif dalam membentuk karakter anak. Hal ini 

perlu dicontoh dan diterapkan oleh lembaga yang lain. 

 

2. Guru sebagai Pembimbing dan Pelatih 

Pembelajaran akan menjadi ideal saat dilakukan secara langsung, 

tidak sebatas teori, anak terlibat secara nyata dan dilakukan secara 

berulang agar anak tidak mudah lupa serta tertanam dalam memori jangka 

panjang. Harapannya juga agar anak bisa paham dengan sendirinya dan 

menerapkannya secara istiqomah. 

Dalam penelitian ini berfokus pada pembiasaan ibadah dan 

muamalah. 
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Hasil observasi di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga, guru 

melakukan pengawasan, pengarahan ke karakter yang baik seperti karakter 

mandiri, sabar, disiplin, kerjasama, dan tanggung jawab secara terstruktur 

di kegiatan rutin dan kegiatan inti harian. Terlihat dari pembiasaan di pagi 

hari, tidak ada orangtua yang menunggu di dalam sekolah. anak dibimbing 

untuk meletakkan perlengkapannya secara mandiri. Anak juga dilatih 

supaya sabar menunggu antrian. Saat ada anak yang enggan, guru 

membujuk dan membimbingnya. Peraturan ini sudah dibakukan oleh 

lembaga agar anak menjadi mandiri dan tidak bergantung pada orang lain.  

Pembiasaan lain juga diterapkan di siang hari saat anak hendak 

pulang. Setelah membaca doa penutup majlis, anak dibiasakan meminta 

maaf dan berterimakasih dengan teman dan guru. Awalnya guru 

mengkomunikasikan pada anak untuk meminta maaf dan bu guru 

mencontohkan. Kemudian, anak berbaris dengan rapi lalu secara 

bergantian meminta maaf kepada teman sekelasnya. Hasil observasi 

menunjukkan perasaan anak menjadi lebih lega dan bahagia setelah 

melakukan kegiatan tersebut sekalipun hari itu tidak berkelahi dengan 

temannya. Kegiatan ini ditujukkan agar anak mudah meminta maaf dan 

belajar menghargai orang lain. 

TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga memiliki tata tertib yang 

mengatur perilaku anak. Mengutip dari dokumen Kurikulum Sekolah, 

anak diharapkan terbiasa menyebarkan salam kepada sesama teman, guru, 

karyawan, tamu yang datang dan umat islam pada umumnya. Poin lain 

menyebutkan agar anak meninggalkan hal – hal yang dapat menyakiti 

teman seperti marah, mengejek, pilih teman, merebut mainan dan lain – 

lain. Selain itu, anak diharapkan menunjukkan sikap santun dalam 

perkataan, menjaga hubungan baik dengan sesama teman dan menjaga 

rasa persaudaraan serta kekeluargaan seperti tolong menolong, berbagi, 

toleransi dan lain sebagainya.
39

 

TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga memiliki pembiasaan karakter 

religius yang cukup baik. Anak didik dibiasakan unntuk wudhu sebelum 
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pembelajaran dimulai. Kemudian anak dibiasakan untuk muroja‟ah surat 

pendek, hadist, doa harian secara bersama. Selain itu, anak diajarkan 

kebiasaan sholat Dhuhur berjamaah, berinfak setiap hari, dan membaca 

buku Hijaiyyah. Anak juga dibiasakan berdzikir setelah sholat dhuha. 

Sebagaimaana penuturan Bunda Puji Astuti,  

“.......kita juga latih anak supaya biasa sholat 5 waktu. Kita mulai 

dari membimbing anak sholat dhuha berjamaah setiap hari mba. 

Ya selain supaya anak terlatih sholat wajib, anak juga supaya 

lebih tenang saat belajar, lebih kenal dengan Tuhannya. Saya 

pernah membaca satu jurnal mba kalau sholat dhuha bisa 

membuat anak lebih fokus dan tenang waktu pembelajaran.” 

 

 

Gambar 3. Praktek Sholat Dhuha Berjamaah di Sekolah 

Dalam gambar di atas, anak dibimbing untuk melaksanakan sholat 

dhuha secara berjamaah. Kegiatan ini diawali dengan wudhu setelah 

melaksanakan aktivitas motorik kasar. Anak antri bergantian wudhu 

kemudian mengambil alat sholat dan menempatkannya secara teratur. anak 

dibimbing membaca doa sholat dan dzikir setelahnya. Anak dilatih 

merapihkan peralatannya sholatnya sendiri dan mengembalikannya ke 

dalam tas.
40

 Kegiatan ini rutin dilaksanakan setiap hari supaya anak 

semakin mahir dan mempraktekkan di rumah secara mandiri. 

Program tersebut di atas membentuk kebiasaan baru pada anak. 

Anak mulai termotivasi melakukan sholat dhuha di rumahnya masing – 
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masing saat sekolah sedang libur, anak terbiasa meminta maaf saat tidak 

sengaja ataupun sengaja membuat temannya menangis, menenangkan 

teman yang bersedih, mau berbagi makanan, tidak egois dan terbiasa 

mandiri. Anak juga merasa tidak terbebani dengan pembiasaan tersebut. 

Justru anak merasa senang melakukannya.
41

 

Peran sebagai pembimbing merupakan peran pokok bagi seorang 

guru. Peran pembimbingan berfokus pada peran mengawasi, 

mengingatkan, memperbaiki, menguatkan, mengarahkan perilaku anak 

agar tetap sesuai pada norma dan aturan di masyarakat. Pembimbingan 

dilakukan tidak hanya saat pembentukan karakter saja, melainkan 

menyeluruh meliputi kegiatan pembelajaran dan kegiatan tidak terencana 

lainnya. Selain itu, guru berperan sebagai pelatih. Maksudnya adalah 

melatih anak berkarakter baik melalui berbagai pembiasaan yang telah 

direncanakan di sekolah, baik secara tertulis maupun tidak tertulis. 

Pembiasaan yang akan diterapkan sebelumnya dikomunikasikan dengan 

orangtua dan anak didik agar mudah dipahami. 

Pembimbingan diartikan sebagai proses menuntun, mengarahkan, 

dan atau memberi petunjuk dengan sebelumnya memberikan penjelasan 

terhadap apa yang akan dibahas. Bimbingan dilakukan agar perilaku anak 

terbentuk sesuai dengan tujuan pembelajaran secara jelas dan terarah.
42

 

Sebagai pengganti orangtua di sekolah, guru berperan memberikan 

penjelasan, pembelajaran atas perilaku baik dan buruk, benar dan salah. 

Ketegasan perlu disertakan dalam proses pembimbingan karena anak 

masih perlu diingatkan secara terus menerus. 

 

3. Guru sebagai Penyemangat 

Karakter merupakan satu hal yang fluktuatif atau dapat berubah 

sewaktu – waktu. Salah satu kebutuhan yang penting pada proses 

pembentukan karakter adalah motivasi/semangat. Pasalnya pembentukan 
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 Interview dengan salah satu anak didik di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga 
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 Djamarah, S. B. (2014). Pola Asuh Orangtua dan Komunikasi dalam Keluarga : Upaya 
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karakter tidak cukup sehari atau dua hari, melainkan berbulan – bulan 

hingga bertahun – tahun. Sangat mungkin terjadi penurunan motivasi pada 

anak. Ada kalanya anak merasa malas pada pembiasaan yang sudah biasa 

dilakukannya sehari – hari. Berangkat dari sinilah guru berperan 

memberikan semangat dan pengingat agar karakter yang sudah terbentuk 

tidak pudar. 

Hasil observasi di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga 

menunjukkan bahwa guru telah menjalankan perannya sebagai motivator 

dengan baik. Terlihat saat anak merasa enggan belajar, guru memotivasi 

agar mau mengerjakan. Selain itu, pada awal tahun ajaran baru, guru 

melakukan stimulus agar anak tidak takut dengan guru di sekolah, guru 

juga mengkomunikasikan dengan orangtua agar menaruh kepercayaan 

pada guru sehingga anak pun menjadi tambah yakin bahwa ia bisa sekolah 

dengan mandiri. Pada awal tahun ajaran baru, anak dikenalkan dengan 

lingkungan sekolah, diberikan permainan yang menyenangkan, dan 

diberikan hadiah sebagai motivasi awal agar besok lebih semangat 

bersekolah serta tidak takut dengan guru. 

Peran guru sebagai motivator juga terlihat saat anak merasa 

kesulitan menutup tas atau memakai sepatu. Sebelum anak dibantu, anak 

diberikan motivasi untuk mencobanya sendiri sampai bisa. Setelah 

berhasil melakukannya, guru memberikan pujian seperti “kamu hebat 

sekali”, “Nah kan pintar”, atau “MasyaaAllah ganteng banget sudah bisa 

pakai sepatu sendiri nggeh.” Terlihat bahwa cara tersebut efektif membuat 

anak mandiri, tidak bergantung pada orang dewasa, terbentuk rasa percaya 

diri, dan sikap tidak mudah menyerah. Anak juga belajar tidak ditunggui 

sejak 3 hari di awal pertama masuk sekolah. Sebagaimana penuturan dari 

kepala sekolah TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga, Rohyanti, S.Pd. :
43

 

“.....anak sebisa mungkin sudah mandiri dari awal tahun 

ajaran baru, mbak. Seminggu pertama masih kita ijinkan anak 

ditunggui, setelahnya kita memberi paham supaya anak ditinggal 
dan dipercayakan ke guru di sekolah. Beberapa masih ada wali 

murid yang belum tega melepas anaknya. Kita sebagai guru 

                                                 
43

 Rohyanti. (2024, Mei 5). Peran Guru dalam Membimbing Karakter Anak. (Dian, 
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memberi paham bahwa itu juga buat kebaikan anak sendiri, juga 

sudah menjadi aturan sekolah tidak ada anak yang ditunggui. Di sini 

anak dilatih mandiri, diberikan pembiasaan yang baik seperti 

menaruh sepatu sendiri, membuka bekal sendiri, ya ketrampilan 

hidup dasar anak, mbak.” 

 

 

 

Gambar 4. Pembiasaan Kemandirian di Pagi Hari 

Dalam gambar di atas, terlihat saat kedatangan di pagi hari anak 

dibimbing untuk untuk melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu 

serta menggantung tas di tempat yang sudah tersedia di depan kelas 

masing – masing. Setelahnya botol minum yang dibawa anak diambil 

untuk diletakkan di keranjang yang tersedia. Melalui pembiasaan ini 

diharapkan anak belajar sopan santun dan tata krama yakni saat ingin 

masuk ke dalam rumah / kelas, anak melepas alas kaki sebagai bentuk 

menghormati orangtua atau tuan rumah yang sudah merapihkan dan 

membersihkan ruangan. 

Pembiasaan ini dilakukan sejak hari pertama anak sekolah. 

Beberapa terlihat masih ada anak yang enggan meletakkan sepatu, tas dan 

botol minumnya secara mandiri. Salah satu anak mengatakan bahwa ia 

biasanya dilayani oleh orangtuanya atau asisten rumah tangga. Di sini guru 

memberikan pemahaman dan motivasi supaya anak melakukannya sendiri 
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dan meyakinkan bahwa hal tersebut tidak sulit. Guru juga berusaha 

memberikan reward berupa bintang setelah anak berhasil melakukannya.  

Motivasi atau semangat tidak hanya itu saja. Motivasi dibutuhkan 

untuk menyakinkan anak bahwa dia bisa melakukan suatu aktivitas yang 

sudah direncanakan. Misalnya kemandirian. Pada awal tahun ajaran baru, 

siswa pasti merasa cemas berpisah dengan orangtuanya. Selain itu, anak 

masih cukup manja/bergantung pada orangtuanya, belum berani, masih 

egosi dan sebagainya. Peran guru memberikan rasa kepercayaan diri 

bahwa anak bisa, anak mampu dan anak dapat berubah menjadi lebih baik. 

Motivasi atau semangat penting diberikan saat proses pembentukan 

karakter. Adanya motivasi, anak menjadi tergerak untuk belajar, 

mengembangkan potensinya, membantu anak mengubah energi dalam 

dirinya untuk beraktivitas, serta menjadi sumber atau awal dari kegiatan 

yang akan dilakukan. Tanpa adanya semangat, anak merasa enggan dan 

malas beraktivitas. Semangat, dalam implementasinya, dapat dilakukan 

dengan berbagai cara. Salah satunya bisa menggunakan bintang sebagai 

tanda anak sudah hebat, ucapan terimakasih, pujian, atau acungan 

jempol.
44

 Berbagai penelitian sudah membuktikan efektivitas motivasi 

dalam pembentukan karakter anak, secara khusus, atau dalam 

pembelajaran, secara umum. 

 

4. Guru sebagai Evaluator/Penilai 

Pembelajaran yang sudah dilaksanakan hendaknya dilakukan 

evaluasi atau penilaian untuk mengetahui sejauh mana perkembangan anak 

dan efektivitas metode yang digunakan supaya apabila ada kekurangan 

bisa dilakukan upaya perbaikan dan apabila sudah baik bisa dilaksanakan 

upaya peningkatan. Penilaian atau evaluasi dapat dilakukan secara 

langsung ataupun tidak langsung. Penilaian langsung melalui Lembar 

Kerja Anak (LKA) atau melalui unjuk kerja, sedangkan penilaian tidak 
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langsung melalui observasi yang kemudian didokumentasikan dalam 

lembar penilaian. 

Secara tertulis, ada beberapa jenis lembar penilaian yang dapat 

digunakan guru dalam menilai, seperti catatan anekdot, lembar observasi, 

lembar penilaian kegiatan insidental (lembar aktivitas ramadhan, 

misalnya), lembar capaian perkembangan harian, lembar capaian 

perkembangan bulanan, lembar capaian perkembangan semester dan 

lembar capaian perkembangan tahunan. Lembar penilaian ini menjadi 

acuan pelaporan pada orangtua terkait perkembangan anak dan menjadi 

bukti otentik supaya tidak muncul kesalahpahaman di kemudian hari. 

Adapun secara tidak tertulis, evaluasi dapat dilakukan dengan memberikan 

teguran atau nasihat secara real time saat itu juga setelah kejadian. Nasihat 

atau teguran bukanlah cacian atau makian, melainkan disampaikan dengan 

kalimat yang membangun serta menyebutkan bagaimana perilaku yang 

lebih baik. 

Dalam menjalankan perannya sebagai evaluator / penilai, guru TK 

IT Bina Putra Mulia Purbalingga menempuh cara melalui pemberian 

nasihat dan teguran. Nasihat yang diberikan merupakan nasihat yang 

membangun serta tidak menyakiti perasaan anak. Anak diberikan 

pemahaman bagaimana sikap yang baik sesuai norma, etika dan aturan. 

Menurut (Syarbini & Khusaeri, 2017), nasihat merupakan satu cara 

menyampaikan suatu ajaran. Al – qur‟an juga menyebutkan secara 

gamblang mengenai nasihat dan menasehati.
45

 Bu Rohyanti juga 

menuturkan : 

“Saya selalu menekankan pada guru – guru di sini supaya saat 

menasehati anak pakai cara yang lembut juga tidak menyakiti 

perasaan anak. Kalaupun sudah diupayakan lembut kok anaknya 

masih saja tidak ada perubahan, baru kita berikan teguran yang 

sedikit tegas ke anak. Tetap kita perlu memperhatikan perasaan 

anak.”  

 

Bunda Amalia Dian menambahkan, 

“Saya selalu begitu mbak. Kalau ada anak yang perilakunya 

keluar dari aturan, saya berikan teguran. Caranya anak dipanggil 
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dulu, kemudian dipeluk baru dikonfirmasi tindakannya tadi. Nah 

kalau baru kita berikan tindakan yang tepat. Kalau masih 

kesalahan kecil, kita berikan nasehat. Kalau sudah fatal baru kita 

tegur dan berikan tindakan.”  

 

 

Gambar 5. Pemberian Teguran dan Nasihat  

Pada gambar di atas menunjukkan bahwa guru memberikan evaluasi 

pada anak melalui teguran atau nasihat pada salah satu anak yang baru saja 

melakukan kesalahan. Guru juga menyampaikannya ke anak yang lain 

supaya kesalahan yang sama tidak terulang lagi.  

Hasil observasi di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga, salah satu 

cara yang ditempuh guru dalam melaksanakan penilaian adalah melalui 

unjuk kerja dan observasi. Anak dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, 

lalu dites kemampuannya sembari diobservasi dan didokumentasi ke 

dalam lembar penilaian. Cara lain juga melalui kegiatan bermain, anak 

diperhatikan setiap tingkah lakunya lantas jika ada kejadian khusus dicatat 

dalam lembar catatan anekdot.  

Penilaian tersebut di atas merupakan bentuk penilaian dasar dalam 

jenjang Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). Penilaiannya tidak berbentuk 

angka sebagaimana pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi, melainkan 

menggunakan simbol bintang. Bintang satu untuk penilaian Belum 

Berkembang (BB), bintang dua untuk penilaian Mulai Berkembang (MB), 

bintang tiga untuk penilaian Berkembang Sesuai Harapan (BSH), bintang 

empat untuk penilaian Berkembang Sangat Baik (BSB). Penilaian 

didasarkan pada pedoman penilaian atau disebut juga rubrik penilaian 
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yang disesuaikan dengan Standar Capaian Perkembangan Anak. Penilaian 

model seperti ini sebelumnya dikomunikasikan dengan wali siswa. 

Dalam aspek pembentukan karakter anak, model penilaian yang 

seperti ini cukup efektif untuk memantau setiap perubahan karakter pada 

anak. Jika ada perubahan karakter akan tercatat dan menjadi bahan 

pertimbangan di hari berikutnya. Mempertimbangkan keterbatasan 

kemampuan guru dalam mengingat setiap karakter anak apabila tidak 

tercatat khawatir akan terlewat. 

 

5. Guru sebagai Perancang Pengembangan 

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang terancang serta 

terencana dengan baik. Rancangan pembelajaran meliputi persiapan, 

kegiatan pembukaan, kegiatan inti, kegiatan penutup, bahkan guru 

sebaiknya menyiapkan rencana cadangan apabila terjadi hal tidak terduga 

saat pembelajaran. Dalam konteks pembentukan karakter anak usia dini, 

perencanaan meliputi persiapan bahan ajar, metode, sumber belajar, 

media, dan materi. Meski terlihat sepele, namun jika ada persiapan yang 

matang hasilnya akan maksimal.  

Perancangan pengembangan satu kesatuan dengan evaluasi / 

penilaian. Hasil evaluasi menjadi acuan dalam merencanakan 

pengembangan. Perancangan dipimpin oleh kepala sekolah dan diikuti 

semua guru di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga tanpa terkecuali. 

Perancangan dilakukan dengan 2 cara yakni secara terjadwal dalam rapat 

guru dua kali dalam satu bulan dan insidental setelah pembelajaran selesai. 

Perancangan dimulai dengan sharing bersama mengenai kegiatan 

yang sudah terlaksana. Sharing tidak melulu mengenai kendala 

pembelajaran, melainkan keberhasilan juga perlu disampaikan. Seperti 

pada dokumentasi berikut : 
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Gambar 6. Pelaksanaan Evaluasi dan Perancangan Pengembangan 

Pada hasil dokumentasi di atas, terlihat guru sedang melaksanakan 

evaluasi mengenai karakter anak. Diawali oleh kepala sekolah yang 

membuka rapat, dilanjutkan dengan penyampaian dari masing – masing 

guru. Salah satu guru menyebutkan kendala yang dialaminya kemudian 

guru yang lain merespon. Kepala sekolah berharap melalui kegiatan 

perancangan akan menambah partisipasi anak, mengantisipasi kendala, 

dapat menentukan strategi yang tepat, serta mampu menghadirkan 

pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. 

Peran perancangan tidak sebatas pada pembentukan karakter, 

melainkan menyeluruh termasuk program sekolah seperti ekstrakurikuler, 

pembiasaan pagi, pembelajaran, aturan dasar dan norma, termasuk tata 

tertib guru dan siswa. Perancangan juga rutin dilakukan supaya ada 

pemerataan pembentukan karakter, tidak monoton satu karakter saja yang 

dikembangkan dan agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hasilnya 

dapat dilihat pada siswa TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga, 

pembentukan karakter sudah menyeluruh dan terstruktur. 
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C. Hambatan – Hambatan Penelitian 

Dalam  melaksanakan  penelitian ini, ada beberapa kendala yang 

penulis  peroleh. Di antaranya : 

1. Keterbatasan waktu  yang  dibutuhkan  dalam memperoleh data di 

lapangan. 

2. Sulitnya mengatur jadwal dalam melakukan wawancara. 

3. Kesibukan pribadi menyebabkan kurangnya waktu dalam penelitian. 

4. Hambatan menganalisis data merupakan kesulitan terberat yang peneliti 

hadapi. Peneliti harus membaca berulang-ulang, catat kesimpulan, 

kumpulkan data, kemudian data yang telah terkumpul dianalisis sesuai 

dengan teori. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pembentukan karakter merupakan satu rangkaian proses yang panjang 

dan perlu dilaksanakan sedini mungkin. Diawali dari lingkaran terdekat anak 

yakni orangtua, lalu guru di sekolah hingga ke lingkungan sosial anak. Guru 

sebagai orangtua di sekolah memiliki peranan yang sama seperti orangtua 

kandung. Dalam proses pembentukan karakter, guru berperan sebagai role 

model, pembimbing dan pelatih, penyemangat, penilai serta sebagai perancang 

pengembangan. 

Peran sebagai role model dilaksanakan dengan mencontohkan tata cara 

berpakaian yang sopan dan menurut aurat, bertutur kata yang baik, bersikap 

yang baik pada anak, membacakan cerita sahabat Nabi, membiasakan diri 

bertindak sesuai etika dan norma yang berlaku di masyarakat. Adapun peran 

sebagai pembimbing dan pelatih lebih berfokus pada upaya pembiasaan 

karakter religius seperti membaca huruf hijaiyyah, sholat dhuha berjamaah, 

praktek wudhu, kemandirian, sikap jujur, serta. membimbing bagi anak yang 

masih kesulitan. Peran motivator/penyemangat dilaksanakan dari awal tahun 

ajaran baru yakni menyemangati anak agar mandiri dan tidak takut jika tidak 

ditunggui. 

Peran selanjutnya adalah sebagai penilai yang dilaksanakan melalui 

proses observasi dan unjuk kerja pada setiap anak untuk selanjutnya dicatat 

dalam lembar penilaian (format penilaian terlampir). Hasil evaluasi tersebut 

dijadikan sebagai pedoman perancangan pengembangan pembentukan 

karakter pada pembelajaran berikutnya. Perancangan dilakukan 2 kali dalam 

sebulan dan secara insidental. 
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B. Saran 

1. Bagi guru : tetap menjalankan perannya dengan baik. Tetap upayakan 

perbaikan apabila dirasa metode yang diterapkan masih belum 

memperoleh hasil yang baik. 

2. Bagi kepala sekolah : tetap memperhatikan kinerja setiap dewan guru agar 

proses pembentukan karakter menjadi maksimal. 

3. Bagi orangtua seharusnya bekerjasama dengan sekolah dalam membentuk 

karakter yang baik. 

4. Bagi peneliti : lebih nengutamakan karakter pada anak usia dini. 

5. Bagi pembaca, semoga penelitian ini dapat menjadi referensi dalam 

membentuk karakter anak usia dini dan menjadi sumber literatur penelitian 

berikutnya.  
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LAMPIRAN – LAMPIRAN 

  



 

 

II 

 

LAMPIRAN 1 

PEDOMAN WAWANCARA 

 

1. Wawancara kepada Kepala Sekolah 

a. Nama lengkap ibu kepala sekolah? 

b. Apa visi  misi sekolah? 

c. Bagaimana pendapat ibu sekarang tentang tingginya angka kenakalan dan 

kurang berkarakter di lingkungan sekolah maupun massyarakat? 

d. Apa penyebab dunia pendidikan saat ini kurang memperhatikan karakter? 

e. Menurut ibu, pentingkah pendidikan karakter? 

f. Apa yang sudah ibu lakukan untuk sekolah agar guru di tk it bina putra 

mulia purbalingga menerapkan pendidikan karakter? 

g. Apakah guru di tk sudah menerapkan keteladanan yang baik kepada 

murid? 

h. Dari pengawasan ibu, bagaimana peran guru tk it bina putra mulia 

purbalingga dalam membentuk karakter? 

i. Apakah guru di tk it bina putra mulia purbalingga sudah menerapkan 18 

pendidikan karakter disetiap pembelajaran? 

 

2. Wawancara Guru  

a. Nama lengkap ? 

b. Alamat? 

c. Apakah ada pengalaman keluh kesah saat mengajar? 

d. Perbedaan karakter anak jaman sekarang dan dengan dulu? 

e. Seperti apakah anda berperan sebagai model  dalam pembentukan karakter 

di tk? 

f. Seperti apakah anda brrperan sebagai pembimbing dalam pembentukan 

karakter di tk? 

g. Bagaimana anda menempatkan diri sebagai pelatih dalam pembentukan 

karakter di tk? 

h. Bagaimana memotivasi siswa agar dapat mendorong anak bergairah untuk 

belajar dalam pembentukan karakter di tk? 



 

 

III 

 

i.  bagaimana anda menilai siswa dari karakternya? 

j. Apa yang ibu lakukan sebagai komunikator dalam proses mengajar agar 

informasi yang ibu sampaikan didengar dan dipahami oleh anak? 

k.  apa yang ibu lakukan agar dapat menginspirasi dalam memecahkan 

masalah?  

l. Bagaimana cara ibu mengelola kelas agar tetap kondusif saat 

pembelajaran? 

m. Bagaimana cara mengevaluasi pembelajaran selanjutnya lebih baik dari 

sebelumnya? 

n. Bagaimana  cara ibu membiasakan siswa untuk mandiri agar tidak 

bergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas? 

o. Bagaimana cara menumbuhkan sikap dan perilaku yang religius serta 

mengajarkan ajaran agama seperti, shalat, puasa, dan infaq? 

p. Bagaimana cara membiasakan perilaku jujur dalam perkataan, tindakan, 

kepada siswa? 

q. Bagaimana menumbukan sikap perilaku tertib ke berbagaia aturan yang di 

sekolah ? 

r. Apakah keteladanan guru dapat mempengaruhi siswa? 

s. Apakah  dengan menanamkan kebiasaan baik dapat membentuk karakter 

siswa? 

t. Apakah dengan memberi nasihat dapat membentuk karakter? 

u. Apakah dengan ganjaran(reward)dan hukuman (punishman) daapat 

membentuk karakter siswa? 
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LAMPIRAN 2 

PEDOMAN OBSERVASI 

 

Pelaksanaan observasi di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga berpedoman 

pada unsur – unsur di bawah ini : 

1. Tujuan  : memperoleh data secara fisik atau non fisik pelaksanaan peran 

guru dalam membentuk karakter anak usia dini di TK IT Bina Putra 

Mulia Purbalingga. 

2. Aspek yang diamati : 

a. Peran guru sebagai teladan karakter anak di TK IT Bina Putra 

Mulia Purbalingga. 

b. Peran guru sebagai pembimbing dalam proses pembentukan 

karakter di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

c. Peran guru sebagai penilai dalam proses pembentukan karakter 

di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

d. Interaksi anak dengan guru atau teman sejawatnya. 

e. Proses pembelajaran dari pembukaan hingga penutupan. 
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LAMPIRAN 3 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

Dokumentasi sangat dibutuhkan sebagai bukti konkrit pelaksanaan 

penelitian dan memperkuat data di lapangan. Adapun pelaksanaan dokumentasi 

berpedoman pada unsur – unsur di bawah ini : 

1. Tujuan  : memperoleh data secara fisik atau non fisik pelaksanaan peran 

guru dalam membentuk karakter anak usia dini di TK IT Bina Putra 

Mulia Purbalingga. 

2. Aspek yang diamati : 

a. Data pendidik. 

b. Dokumen kurikulum sekolah. 

c. Dokumen rencana pelaksanaan pembelajaran. 

d. Dokumen penilaian guru. 

e. Proses pembelajaran dan penilaian. 

f. Prosen pembentukan karakter di TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga. 
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LAMPIRAN 4. 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

Dian : “Assalamu‟alaykum bu. Ngapunten. Saya Dian, 

mahasiswa UIN SAIZU. Mau izin wawancara sebentar 

nggeh bu.” 

Kepala Sekolah : “Ohh nggeh monggo.” 

Dian : “Nama lengkap ibu siapa nggeh?” 

Kepala Sekolah : “Rohyanti. Anak – anak biasanya memanggil saya bunda 

Yanti.” 

Dian : “Sejak dipimpin ibu, visi misi sekolah ini nopo nggeh 

bu?” 

Kepala Sekolah : “Ini visi sudah lama mba. Sejak saya jadi kepala sekolah 

belum pernah ganti. Kalau visinya Terwujudnya anak – 

anak yang sholeh, mandiri, cerdas, ceria dan terampil 

dalam menghadapi tantangan global. Nah Misinya mba 

Dian bisa lihat di data administrasi ya mba. Biar lebih 

detail. Nanti juga kalau butuh dokumen kayak RPPH, 

kurikulum, bisa minta tolong salah satu guru 

mengambilkan. Difoto saja ndak apa – apa.” 

Dian : “Walah nggeh bu maturnuwun sanget. Sepenglihatan 

ibu, bagaimana karakter anak jaman sekarang? Apalagi 

sekarang angka kenakalan remaja semakin meningkat.” 

Kepala Sekolah : “Jujur saya sedih mba. Sedih banget liat anak jaman 

sekarang yaAllah memprihatinkan sekali. Banyak 

tingkah yang kadang bikin ngelus dada. Ucapan mereka 

juga seringnya tidak pantas.” 

Dian : “Menurut ibu, kurangnya kualitas karakter anak karena 

nopo bu?” 

Kepala Sekolah : “Banyak faktor mba. Dari lingkungan keluarga kurang 

kasih sayang, kurang pengawasan, kurang pembiasaan 
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juga di rumah, atau lingkungan yang kurang baik. Anak 

– anak kecil bergaulnya sama yang udah dewasa, kadang 

juga mereka diajarin hal – hal yang tidak baik. Makanya 

pemerintah harusnya mulai menggalakkan pendidikan 

karakter mba. Memprihatinkan soalnya anak – anak 

jaman sekarang.” 

Dian : “Nggeh bu. Saya juga setuju yang ibu sampaikan tadi. 

Penting banget untuk diterapkan pendidikan karakter 

sejak dini. Sebagai kepala sekolah, apa kebijakan ibu 

dalam mendukung pendidikan karakter?” 

Kepala Sekolah : “Kami buatkan program mba. Terstruktur untuk 

pembentukan karakter anak. Sudah kami jadikan sebagai 

kurikulum dan pembelajaran wajib juga mba. Saya juga 

selalu mengingatkan guru – guru di sini supaya menjadi 

contoh bagi anak – anak.” 

Dian : “Bagus sekali nggeh bu. Berarti secara tidak langsung 

guru berperan sebagai teladan nggeh bu?” 

Kepala Sekolah : “Betul sekali mba. Dari yang paling sederhana saja dari 

cara berpakaian. Kami berusaha menjadi contoh yang 

baik dengan berpakaian syar‟i. Alhamdulillah mba. 

Sekarang anak mulai termotivasi berpakaian syar‟i, 

menegur teman yang enggan memakai jilbab. 

Alhamdulillah juga anak mulai terbiasa mengucapkan 

kalimat tayyibah seperti saat kaget anak mengucapkan 

istighfar. Mereka meniru bundanya setiap hari.” 

Dian : “MasyaaAllah. Selain sebagai teladan, peran guru dalam 

membentuk karakter anak apa saja bu?” 

Kepala sekolah : “Peran guru banyak sebenarnya ya mba. Hehe. Harus 

bisa jadi dokter, teknisi, ya seperti itu mba. Tapi kalau 

kaitannya sama pembentukan karakter, peran yang paling 

besar jadi pembimbing, pelatih juga, motivator. Kadang 

ada anak yang malas sekolah yo mba. Ya guru harus 
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kreatif membujuk anak. Kami juga jadi penilai, trus kami 

juga yang merancang kegiatan pengembangan karakter. 

Nanti mba Dian bisa observasi langsung ke kelas ya 

mba. Boleh ke kelas A atau B. InsyaaAllah semua guru 

sudah menjalankan perannya dengan baik.” 

Dian : “Siap bu. Saya sangat terbantu sekali ibu sudah 

mengizinkan. Saya sedikit tertarik peran yang 

penyemangat itu bu. Penerapannya di kelas pripun bu?” 

Kepala Sekolah : “Ini mba. Di awal tahun ajaran baru. anak sebisa 

mungkin sudah mandiri dari awal tahun ajaran baru, 

mbak. Seminggu pertama masih kita ijinkan anak 

ditunggui, setelahnya kita memberi paham supaya anak 

ditinggal dan dipercayakan ke guru di sekolah. Beberapa 

masih ada wali murid yang belum tega melepas anaknya. 

Kita sebagai guru memberi paham bahwa itu juga buat 

kebaikan anak sendiri, juga sudah menjadi aturan 

sekolah tidak ada anak yang ditunggui. Di sini anak 

dilatih mandiri, diberikan pembiasaan yang baik seperti 

menaruh sepatu sendiri, membuka bekal sendiri, ya 

ketrampilan hidup dasar anak, mbak.” 

Dian : “MasyaaAllah bagus nggeh bu. Saya jadi ikut belajar 

kalau nantinya saya jadi guru juga.” 

Kepala Sekolah : “Monggo mba. Dengan senang hati. Saya senang sharing 

dengan banyak orang. Biar mereka ikut bisa juga 

pembentukan karakter yang baik semakin masif.” 

Dian : “Nggeh bu. Ngapunten. Ibu bisa jelaskan secara singkat 

peran guru yang lainnya dalam membentuk karakter 

anak, bu?” 

Kepala Sekolah : “ohh yaa mba. Keteladanan ya. Saya selalu menekankan 

pada guru – guru di sini supaya saat menasehati anak 

pakai cara yang lembut juga tidak menyakiti perasaan 

anak. Kalaupun sudah diupayakan lembut kok anaknya 
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masih saja tidak ada perubahan, baru kita berikan teguran 

yang sedikit tegas ke anak. Tetap kita perlu 

memperhatikan perasaan anak. Kita ada juga pembiasaan 

sholat dhuha berjamaah setiap hari, anak diajari dzikir 

dan doa. Juga kita adakan evaluasi rutin terjadwal 

sebulan 2x. Harapannya perkembangan anak semakin 

baik, terpantau juga semakin menambah partisipasi anak, 

mengantisipasi kendala, dapat menentukan strategi yang 

tepat, serta mampu menghadirkan pembelajaran yang 

menyenangkan bagi anak.” 

Dian : “Baik ibu. Maturnuwun sanget nggeh. Sebelumnya saya 

izin tadi selama wawancara, saya rekam nggeh bu. Mbok 

saya lupa hehe. Setelah ini saya juga izin observasi & 

wawancara dengan guru di sini.” 

Kepala Sekolah : “Ohh nggeh monggo mba. Mba Dian bisa memilih guru 

siapa saja di sini. Kami sudah biasa jadi tempat 

penelitian mba. InsyaaAllah mereka tidak keberatan.” 

Dian : “Baik bu. Sekali lagi maturnuwun nggeh. Saya permisi 

dulu.” 

B. Wawancara dengan Bunda Yuni Nurhayati 

Dian : “Assalamu‟alaykum Ibu. Ngapunten. Dengan bunda 

siapa nggeh?” 

Bunda Yuni : “Panggil saja Bunda Yuni. Kalau nama lengkap Yuni 

Nurhayati. Dipanggil cantik juga boleh hehe.” 

Dian : “Hehe nggeh bunda. Ngapunten bund, saya izin mau 

wawancara agak banyak, boten nopo?” 

Bunda Yuni : “Silakan mba. Saya lagi ga ada agenda.” 

Dian : “Menurut pendapat ibu, apakah ada perbedaan karakter 

anak sekarang dengan jaman dulu?” 

Bunda Yuni : “Ohh ya jelas banyak mba. Anak sekarang kan sudah 

melek digital ya mba. Dari mereka bayi udah ada screen 
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time. Beda sama jaman dulu yang masih suka main di 

lapangan.” 

Dian : “Plus minusnya nopo bu menurut ibu?” 

Bunda Yuni : “Yaa masing – masing ya mba. Kalau jaman sekarang 

lebih ke karakter si mba. Anak tuh kadang kurang sopan 

santun sama guru atau orangtuanya sendiri. Pengaruh HP 

si mba. Mereka kan melihat tontonan yang bukan untuk 

usianya.” 

Dian : “Menurut ibu, perlu tidak adanya pembelajaran 

pembentukan karakter? Lalu karakter apa yang menurut 

ibu perlu ditanamkan ke anak sejak dini? Mengingat 

krisisnya moral anak jaman sekarang.” 

Bunda Yuni : “ohhh ya penting banget itu mba. Malah harus. Bisa 

gawat kalau ndak ada pembelajaran karakter. Jaman 

sekarang ya mba, penting banget anak diajari sopan 

santun. Misalnya kulo nuwun kalau mau lewat. Juga 

pembiasaan salam, pamitan dengan orangtua. Ya 

pokoknya sebangsa itu mba.” 

Dian : “Selama ibu di sini, apakah TK IT Bina Putra Mulia 

Purbalingga sudah mendukung pembentukan karakter?” 

Bunda Yuni : “Sudah banget mba. Saya sudah lama jadi guru di sini 

mba. Kalau di sekolah ini, sudah ada aturannya sendiri 

baik tertulis maupun tidak tertulis. Mulai dari cara 

berpakaiannya diusahakan pakai baju yang syar‟i, jilbab 

yang panjang, baju yang longgar supaya anak meniru 

kita. Lalu kita juga membiasakan mengucapkan kalimat 

tayyibah seperti istighfar, hamdallah, tasbih. Ibu kepala 

sekolah telaten mengingatkan guru – gurunya di sini.” 

Dian : “MasyaaAllah nggeh bu. Selain itu peran apa saja yang 

guru di sini lakukan dalam membentuk karakter anak?” 

Bunda Yuni : “Perannya itu kita jadi contoh buat anak. Anak kan 

peniru mba. Gampang banget meniru. Apa saja yang kita 
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lakukan, sampaikan terekam jelas oleh anak. Jadi perlu 

jadi contoh. Selain itu, kita ada evaluasi pembelajaran. 

Ada terjadwal 2x sebulan. Tapi kita lebih sering sambil 

nyantai setelah ngajar, duduk bareng trus ngobrol – 

ngobrol. Ga sadar itu juga evaluasi ya hehehe. Oh ini 

mba, peran paling penting itu kita jadi penyemangat mba 

motivator juga jadi pembimbing. Anak kadang ada yang 

menyeleweng ya mba. Ada aja tingkahnya. Kalau lagi 

manut, kita apresiasi. Sederhana. Saya seringnya kasih 

pujian “kamu hebat”, “terimakasih anak ganteng/cantik”. 

Misalnya lagi luar biasa aktifnya atau usil dengan teman, 

saya tegur mba. Saya panggil anaknya trus saya 

sampaikan apa yang benar dan salah. Begitu mba. 

Dian : “Kalau penilaian, biasanya sistemnya gimana bu?” 

Bunda Yuni : “Saya pakai yang catatan harian, catatan anekdot, catatan 

mingguan begitu mba. Saya ada juga lembar observasi. 

Kami di sini juga bekerjasama dengan wali murid. 

Biasanya kita pakai lembar penilaian ibadah, misalnya.” 

Dian : “Apakah menurut ibu, cara tersebut efektif untuk menilai 

karakter anak?” 

Bunda Yuni : “Sejauh ini efektif mba. Saya terbiasa pakai itu dan tidak 

ribet. Anak juga tambah semangat saat dia tahu dia lagi 

dinilai.” 

Dian : “Ohh nggeh maturnuwun sanget nggeh bu. Besok kalau 

saya mau wawancara lagi boleh kan nggeh bu?” 

Bunda Yuni : “Ya boleh mba. Boleh banget. Selagi saya free, saya 

bisa.” 
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C. Wawancara dengan Bunda Puji Astuti 

Dian : “Selamat siang Bunda. Ngapunten dengan Bunda Puji 

nggeh?” 

Bunda Puji : “Siang juga mba. Nggeh betul saya sendiri.” 

Dian : “Ngapunten bunda. Saya izin mau wawancara sebentar 

nggeh. Saya masih memerlukan beberapa data untuk 

skripsi saya.” 

Bunda Puji : “Oh nggeh monggo mba. Saya dulu juga seperti 

mbaknya penelitian di sekolah.” 

Dian : “hehehe nggeh bu. Ngapunten nama lengkap ibu siapa 

nggeh?” 

Bunda Puji : “Puji Astuti. Dari kecil dipanggilnya Puji.” 

Dian : “Bunda sudah lamakah mengajar di sini? Apa pernah ada 

keluh kesah selama mengajar?” 

Bunda Puji : “nggeh mba. Saya sudah cukup lama. Kalau keluh kesah 

paling tentang anak saja mba. Ada perbedaan ngajar anak 

dulu dan sekarang. Selain itu belum ada lagi mba. Ya 

masih tahap wajar lah. Bisa dimaklumi.” 

Dian : “Perbedaannya nopo bu kalau boleh tahu?” 

Bunda Puji : “Ya dari segi karakter yang paling menonjol. Anak 

sekarang lebih kreatif, aktif, kritis. Saya senang karena 

mereka aktif saat bermain. Tapi kadang karakter mereka 

sedikit kurang sopan ke guru atau orangtuanya. Bahasa 

mereka juga kadang tidak untuk seusianya. Mungkin 

karena efek gadget kali ya mba. Mereka kan dari kecil 

sudah melek digital.” 

Dian : “nggeh bisa jadi seperti itu bu. Bunda Yuni juga 

mengatakan hal sama kemarin. Menyikapi kondisi 

tersebut, bunda Puji dan bunda yang lain tindakannya 

seperti apa?” 

Bunda Puji : “Kami sebisa mungkin melakukan upaya perbaikan mba. 

Karena guru di sekolah kan sama saja orangtua. Cuma 
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waktunya lebih sebentar. Juga sebetulnya secara 

profesional, guru ada peran tersendiri mba yang sudah 

dibakukan oleh aturan pemerintah.” 

Dian : “Peran yang bagaimana itu bund?” 

Bunda Puji : “Ya kayak kita sebagai guru sebisa mungkin bisa 

menjadi contoh atau tauladan bagi anak. Guru kan 

digugu lan ditiru. Apa saja yang dibilang guru atau 

dilakukan guru pasti akan ditiru anak. Anak sangat 

mudah sekali meniru, mba. Makanya kita perlu hati – 

hati dan memperhatikan setiap perbuatan kita. Peran 

lainnya kita perlu jadi penyemangat buat anak. Pokoknya 

ya mba kalau jadi guru TK harus serba bisa. Bisa jadi 

dukun, tukang, teknisi, perawat, sampe jadi motivator 

mba. Kita harus siap sama mood anak yang tidak bisa 

ditebak setiap harinya mba.” 

Dian : “heheh nggeh betul banget itu bu. Multitasking nggeh 

bu. Lalu, saya kan pernah membaca kalau guru juga 

berperan sebagai pelatih. Menurut ibu bagaimana? Di 

sekolah ini sudah menjalankan peran tersebut apa belum 

bu?” 

Bunda Puji : “Peran pelatih sebenernya hampir sama kayak 

pembimbing ya mba?” 

Dian : “Betul bu.” 

Bunda Puji : “Ohh ya kalau peran itu jadi peran wajib mba. Kita latih 

anak untuk mandiri, berani sekolah sendiri, kita juga 

latih anak supaya biasa sholat 5 waktu. Kita mulai dari 

membimbing anak sholat dhuha berjamaah setiap hari 

mba. Ya selain supaya anak terlatih sholat wajib, anak 

juga supaya lebih tenang saat belajar, lebih kenal dengan 

Tuhannya. Saya pernah membaca satu jurnal mba kalau 

sholat dhuha bisa membuat anak lebih fokus dan tenang 

waktu pembelajaran. Oh iya mba, kita kenalkan budaya 
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sopan santun supaya anak bisa mempraktekkan ke 

orangtuanya sendiri atau orang yang lebih tua. Kalau 

anak sudah tahu dan terbiasa, tanpa kita minta anak 

sudah otomatis.” 

Dian : “Bagus nggeh bu. Nah bu, kalau menyikapi anak yang 

bandel, usil, tidak mau menurut dengan bu guru, atau 

perilaku lain, respon ibu bagaimana?” 

Bunda Puji : “Kalau itu, kita coba merespon sewajarnya saja mba. 

Misalnya kalau ada anak yang bertengkar. Saya lihat 

dulu apakah mereka bisa menyelesaikannya sendiri atau 

perlu bantuan. Baru kalau dilihat sedikit chaos baru saya 

turun tangan. Saya juga latih mereka supaya jujur dan 

mau mengakui kesalahannya. Setelah mereka mengakui, 

saya kasih pemahaman kalau apa yang mereka lakukan 

itu kurang benar. Saya juga menerapkan teknik 

komunikasi yang dr. Aisah Dahlan ajarkan. Kalau anak 

laki – laki dibisikkan di telinga kiri. Kalau perempuan 

ditatap matanya. Tidak lupa juga saya selalu peluk dan 

bilang “bu guru sayang kamu” ke anak. Supaya mereka 

terbiasa jujur mba.” 

Dian : “Apa cara tersebut bisa dipahami anak bu?” 

Bunda Puji : “Awalnya perlu pembiasaan dulu mba. Awal – awal anak 

ya bingung. Kelamaan mereka paham dan mulai biasa. 

Kadang saya tidak perlu turun tangan, masalah mereka 

sudah selesai dengan sendirinya.” 

Dian : “Kalau muncul yang seperti itu, apakah selalu ibu 

dokumentasikan dalam lembar penilaian bu?” 

Bunda Puji : “Ohh ya jelas mba. Saya catat di lembar observasi.” 

Dian : “Kalau dalam mendisiplinkan anak, bagaimana cara yang 

ibu lakukan?” 

Bunda Puji : “Kita selalu menyampaikan aturan sebelum 

pembelajaran. Misal kita mau bermain, kita bikin 
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kesepakatan dulu dengan anak. Anak diberi beberapa 

pilihan lalu voting untuk menentukan keputusan yang 

tepat. Menurut saya ini lebih bijaksana buat anak. Jadi 

tidak satu arah dari saya saja, melainkan anak juga 

terlibat di dalamnya.” 

Dian : “Kalau ada yang melanggar aturan, anak diberikan 

hukuman atau ada pendisiplinan yang lain?” 

Bunda Puji : “Ya mba. Kita berikan nasihat dan pemahaman. Kita 

juga menerapkan prinsip reward and punishment. Sejauh 

ini cukup efektif mba. Anak juga berlatih berpikir 

konsekuensi atas tindakannya. Tapi, pemberian reward 

ndak selalu saya lakukan setiap hari. Takutnya anak jadi 

pamrih.” 

Dian : “Ohh nggeh. Terimakasih banyak nggeh bu.” 

 

D. Wawancara dengan Bunda Aulia Annisa 

Dian : “Selamat siang bunda. Saya izin mau wawancara 

sebentar, boleh?” 

Bunda Aulia : “Ohh silakan mba.” 

Dian : “Alhamdulillah. Maturnuwun bunda. Ada beberapa data 

yang saya perlukan. Sebelumnya sudah wawancara 

dengan beberapa bunda di sini. Qodarulloh masih kurang 

datanya. Saya izin wawancara dengan ibu nggeh.” 

Bunda Aulia : “Silakan mba. Semoga jawaban saya nantinya bisa 

sedikit membantu.” 

Dian : “Alhamdulillah. Begini bunda. Dari hasil wawancara 

dengan beberapa bunda, bisa saya simpulkan kalau di TK 

IT Bina Putra Mulia Purbalingga sudah cukup baik 

dalam membentuk karakter anak sejak dini. Seperti 

melakukan pembimbingan, pelatihan, menjadi teladan, 

jadi penyemangat juga, penilai, perancang 

pengembangan. Metode serta kegiatannya juga beragam. 
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Ada sholat dhuha, dzikir berjamaah, pembiasaan 

mengucap kalimat tayyibah dan sebagainya. Selain itu 

apakah ada kegiatan lain yang memang diprogramkan 

untuk membentuk karakter anak?” 

Bunda Aulia : “Lebih lengkap njenengan buka saja dokumen kurikulum 

kami mbak. Di sana sudah tertulis lengkap dari program 

harian sampai program tahunan.” 

Dian : “Maaf ibu, apakah ibu bisa menjelaskan sedikit 

mengenai program tersebut?” 

Bunda Aulia : “Sebetulnya yang lebih paham detailnya Ibu Kepala 

Sekolah nggeh mba. Beliau tahu lebih lengkap. Tapi 

kalau njenengan butuh jawaban saya ya tidak masalah.” 

Dian : “Nggeh ibu. Ngapunten.” 

Bunda Aulia : “Program simulasi ibadah sudah dijelaskan sama guru 

yang lain apa belum mba?” 

Dian : “Ohh belum bu.” 

Bunda Aulia : “Jadi gini mba. Kita itu secara terjadwal mengadakan 

simulasi ibadah seperti zakat dan sholat Idul Fitri di 

sekolah. Kegiatan ini ditujukkan supaya anak 

memahami, meniru lalu mengimplementasikannya dalam 

kehidupan sehari – hari. Kami juga melakukan 

pemantauan ibadah selama bulan Ramadhan. Kita 

berikan lembar catatan amaliah ramadhan lalu kita rekap 

siapa yang amaliahnya paling baik. Baru kita beri 

apresiasi. Kita juga adakan sedekah on the road. 

Maksudnya kita memakai kotak infaq harian untuk bakti 

sosial dengan masyarakat sekitar. Nah sebentar lagi 

malah jadwalnya baksos mba. Mbaknya bisa ikut 

mengamati besok nggeh.” 

Dian : “Wah alhamdulillah bu. Siap maturnuwun bu.” 

Bunda Aulia : “Nggeh sami-sami mba. Ada pertanyaan lagi mba?” 
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Dian : “Oh ini bu, menurut ibu, peran keteladanan, 

pembimbingan, pelatihan, penilaian dan perancangan 

pengembangan cukup efektif untuk membentuk karakter 

anak di sini, bu?” 

Bunda Aulia : “Sepengamatan saya, cukup efektif mba. Bisa diterapkan 

di lembaga lain juga atau di rumah oleh orangtua ke 

anaknya. Alhamdulillah njenengan bisa lihat sendiri anak 

– anak di sini sudah mulai terbentuk sopan santunnya, 

terbiasa sholat dhuha tanpa diminta, rutin infaq juga, 

anaknya mandiri, berani. Alhamdulillah kami juga sering 

jadi tempat study banding mba.” 

Dian : “Baik ibu, terimakasih banyak nggeh atas jawaban dan 

tanggapan ibu. Alhamdulillah cukup untuk melengkapi 

penelitian saya.” 

Bunda Aulia : “Alhamdulillah kalau gitu mba. Semoga bisa segera 

selesai tugas akhirnya ya mba.” 

Dian : “Baik ibu. Aamiin yaAllah. Sekali lagi terimakasih 

nggeh bu atas waktunya.”  
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LAMPIRAN 5 

TRANSKIP OBSERVASI 

 

A. Observasi pada 5 Maret 2024 

Hari ini, saya melakukan pengamatan di kelas A2 pada pukul 08.00 – 

09.00. Hari ini yang menjadi fokus observasi adalah pembiasaan sholat dhuha 

berjamaah mulai dari baris setelah fisik motorik kasar, wudhu hingga anak 

dzikir setelah sholat. 

Kegiatan diawali dengan fisik motorik kasar berupa melompat sesuai 

pola warna. Anak diberikan lembar warna lalu melompat di warna yang sesuai 

dengan kertas yang dipegang. Setelahnya anak berbaris bersiap wudhu. Anak 

terlihat sangat antusias dan melakukan sesuai prosedur yaitu lengan baju dan 

celana disingkap, memakai sandal, kerudung dilepas serta diletakkan di tempat 

yang terjangkau. Pembagian tugas guru juga sangat merata. Ada yang bertugas 

menjaga barisan anak, ada yang menuntun anak menuju tempat baris, ada 

yang bersiap membimbing anak wudhu, ada yang siap membantu anak 

merapihkan seragamnya, ada pula yang siap mengatur shaf anak dan 

memimpin sholat. Terlihat ada tiga anak yang enggan wudhu. Mereka takut 

basah dan malas sholat. Satu guru siap menangkap anak dan mengarahkan 

anak ke tempat wudhu. 

Setelah semua anak dipastikan wudhu, anak duduk duduk rapi 

membentuk shaf sholat dengan tertib. Anak sudah terbiasa sholat jadi tidak 

terlalu membutuhkan bimbingan ekstra. Salah satu anak ditunjuk menjadi 

muadzin, iqomah dan imam sholat. Walaupun nantinya guru yang 

membimbing doa, imam sholat tetap dari anak – anak. Itu juga berusaha 

memahamkan anak bahwa imam sholat adalah laki – laki. Sholat dhuha 

diawali dengan adzan oleh mas Khalif, iqomah oleh mas Bayu dan Imam 

adalah mas Labib. Mas Labib terlihat meresapi perannya sebagai imam sholat. 

Dia membaca surat al – fatihah walau terbata – bata. Anak melaksanakan 

sholat dengan khusyu‟ dari awal hingga akhir. 

Selesai sholat, anak dibiasakan tidak langsung pergi. Melainkan 

berdzikir terlebih dahulu dan membaca doa dunia akhirat serta doa kedua 
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orangtua. Anak juga diajarkan doa setelah sholat dhuha. Setelahnya anak 

bersalaman dengan sesama teman dan merapihkan alat sholat kembali. Anak 

diberikan kesempatan makan dan minum sejenak sebelum pembelajaran 

dimulai. 

 

B. Observasi pada 7 Maret 2024 

Hari ini, saya melakukan pengamatan di kelas B1 pada pukul 7.00 

hingga 7.30. Terlihat saat kedatangan di pagi hari anak dibimbing untuk untuk 

melepas sepatu dan meletakkannya di rak sepatu serta menggantung tas di 

tempat yang sudah tersedia di depan kelas masing – masing. Anak berbaris 

rapi dengan tertib serta bergantian. Setelahnya botol minum yang dibawa anak 

diambil untuk diletakkan di keranjang yang tersedia di dalam kelas. Terlihat 

ada anak yang tidak mau melakukan pembiasaan ini. Guru berusaha menuntun 

serta membujuk supaya mau. Orangtua tidak diizinkan membantu anak dan 

hanya mengantar hingga gerbang sekolah. Beberapa orangtua terlihat bangga 

melihat anaknya sudah bisa mandiri meletakkan peralatan pribadinya di 

tempat yang sesuai. Terlihat juga dari kejauhan satu dua orang tua 

mengacungkan jempol untuk anaknya. 

Meskipun pembiasaan ini sudah berlangsung sejak hari pertama 

sekolah, orangtua tetap senang melihat perkembangan anaknya yang semakin 

baik. Terlihat juga satu anak mogok minta diantar ke dalam, guru berusaha 

membujuk anak. Setelah dirasa belum berhasil, guru mengizinkan orangtua 

mengantar dengan catatan hanya dilakukan sekali saja. Setelahnya tidak boleh 

lagi dan anak harus mandiri. Guru yang piket menyampaikan bahwa sesekali 

saja tidak apa – apa. Guru melihat situasi dan kondisi anak. Daripada anak 

mogok tidak mau sekolah, lebih baik kita izinkan. Namun guru juga perlu 

memberikan pemahaman supaya tidak menjadi kebiasaan pada anak. 
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C. Observasi pada 3 April 2024 

Hari ini bertepatan dengan jadwal rapat rutin bulanan dewan guru. 

Rapat dimulai pukul 13.00 – 14.30 WIB. Diawali oleh kepala sekolah yang 

membuka rapat, dilanjutkan dengan penyampaian dari masing – masing guru. 

Salah satu guru menyebutkan kendala yang dialaminya kemudian guru yang 

lain merespon. Kepala sekolah juga meminta guru untuk menyiapkan 

dokumen penilaian. Pada saat itu juga digunakan untuk laporan keuangan 

bulanan. Guru yang diamanahi keuangan diminta melaporkan keuangan yang 

dikelolanya. Kepala sekolah juga melakukan pembinaan terhadap gurunya 

supaya tetap solid, menjaga marwah profesional sebagai guru, tidak mudah 

terprovokasi pihak luar, menjaga nama baik lembaga serta tetap bersemangat 

menjalankan perannya sebagai pendidik yang cerdas, kreatif, profesional. 

Dalam konteks pembentukan karakter, kepala sekolah meminta guru 

mencari referensi kegiatan melalui platform digital seperti tiktok, instagram 

atau YouTube dengan memanfaatkan fasilitas WiFi sekolah. Setiap ada 

kekurangan atau ketidakberhasilan pembelajaran, guru sebaiknya mencari 

solusi serta inspirasi. Jangan sampai menjadi guru yang apatis dan diam di 

tempat. Kepala sekolah juga menyampaikan apresiasi yang setinggi – 

tingginya dan bangga atas semangat dan kerja keras guru dalam 

mengembangkan pembelajaran di TK IT Bina Putra Mulia Purbalingga. 

  



 

 

XXI 

 

LAMPIRAN 6 

DATA PENDIDIK 

TK IT BINA PUTRA MULIA PURBALINGGA 

  

No. Nama Jabatan TMT Status 
Pendidikan 

Terakhir 

1. Rohyanti, S.Pd.AUD Kepala TK 1-4-2002 GTY S1 

2. Rusmini,S.Pd.AUD Guru Kelas 1-4-2002 GTY S1 

3. Martiwi,S.Pd.AUD Bendahara 1-4-2003 GTY S1 

4. Nuryati,S.Pd.AUD Guru Kelas 15-7-2005 GTY S1 

5. Yuni Nurhayati,S.Pd Guru Kelas 1-9-2005 GTY S1 

6. Triana Fatmawati,S.Pd Guru Kelas 1-7-2007 GTY S1 

7. Puji Astuti,S.Pd Guru Kelas 1-7-2007 GTY S1 

8. Ani Rusilowati,S.Pd. Guru Kelas 1-7-2009 GTY S1 

9. Aulia Annisa,S.Pd. Guru Kelas 1-7-2011 GTY S1 

10. Amalia Dian S.,S.Pd. Guru Kelas 1-7-2013 GTY S1 

11. Anggrita Ayu I.,S.Pd. Guru Kelas 1-7-2012 GTY S1 



 

 

XXII 

 

LAMPIRAN 7 

FORMAT PENILAIAN  

DI TK IT BINA PUTRA MULIA PURBALINGGA 

 

a. Penilaian Ceklist Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

CAPAIAN 

PEMBELAJARAN 

(CP) 

KEGIATAN 
NAMA ANAK 

1 2 3 4 5 .... dst 

Nilai Agama dan 

Budi Pekerti 

Berdoa sebelum dan 

sesudah melakukan 

kegiatan 

       

Hafalan Surat 

......................... 

       

Hafalan Doa 

......................... 

       

Hafalan Hadist 

......................... 

       

Praktek Wudhu        

Praktek Sholat        

...... .....        

Dst Dst        

 

b. Catatan Anekdot Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila 

NAMA 

ANAK 
TEMPAT PERISTIWA 

ANALISIS CATATAN 

PEMBELAJARAN 

(CP) 

UMPAN 

BALIK 
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c. Mutaba’ah Ramadhanku TK A dan TK B 

No. Gambar Kegiatan 
Ramadhan ke - 

Ket 
1 2 3 4 5 .... dst 

1.  Berlatih Puasa dari 

Subuh hingga Jam 

10.00 WIB (min) 

        

2.  Berlatih Sholat 

Tarawih 

        

3.  Berinfak Setiap 

Hari (meski 

sedikit) 

        

4.  Membaca buku 

Hijaiyyah 

        

5.  Muroja‟ah Hafalan         

6.  Pembiasaan Sholat 

5 waktu 
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LAMPIRAN 8 

PELAKSANAAN WAWANCARA 

 

 

Gambar 1. Wawancara dengan Kepala Sekolah 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan Bunda Yuni Nurhayati 
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Gambar 3. Wawancara dengan Bunda Amalia Dian 

 

Gambar 4. Wawancara dengan Bunda Aulia Annisa 

 

Gambar 5. Wawancara dengan Bunda Puji Astuti  
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LAMPIRAN 9 

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBENTUKAN KARAKTER 

DI TK IT BINA PUTRA MULIA PURBALINGGA 

 

A. Kegiatan Keteladanan 

          

Gambar 1. Praktek transaksi jual beli Gambar 2. Kegiatan bakti sosial 

 

 

Gambar 3. Guru mencontohkan berpakaian syar‟i 
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B. Kegiatan Pembimbingan 

 

 

Gambar 1. Membimbing anak berdoa sebelum makan 

 

Gambar 2. Menangani anak tantrum sekaligus memberikan penjelasan pada 

anak tentang cara menenangkan teman 

 

Gambar 3. Pembiasaan wudhu sebelum belajar 
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Gambar 4. Pembiasaan sholat dhuha & dhuhur berjamaah 

             

 Gambar 5. Membimbing anak  Gambar 6. Pembiasaan Kemandirian 

 Membaca Huruf Hijaiyyah  
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Gambar 7. Membimbing Anak supaya Sabar 

           

Gambar 8. Membiasakan anak berbagi Gambar 9. Penjemputan pagi hari 

 

Gambar 10. Apresiasi berupa tos pada anak yang mau dan sudah membaca 

buku dan mengaji IWR 
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Gambar 11. Pembiasaan makan di luar dan mandiri 

 

C. Kegiatan Penilaian 

      

Gambar 1. Penilaian melalui Unjuk Kerja 

 

Gambar 2. Perencaan pelaksanaan penilaian 



 

 

XXXI 

 

LAMPIRAN 10. KURIKULUM SEKOLAH 
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LAMPIRAN 11. MODUL AJAR  
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